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BAB I
PENDAHULUAR

A. Latar Belakang

Pada dasarnya agama Islam adalah agama dakwah,
dalam arti Islam tidak tersiar keseluruh masyarakat tanpa
adanya aktivitas atau usaha para pemeluknya untuk
mengembangkan atau memperluaskan ajaran-ajarannya.

Oleh karena itu, dakwah merupakan salah satu
bagian dari wusaha para pemeluknya, penyebaran dan
pemerataan ajaran Islam, disamping amar ma ruf nahil
munkar sSebagal kewajiban dimanapun dan dalam keadaan
bagaimanapun. (A. Syamsuri Siddig, 1882 : 8)

Dakwah merupakan aktivitas sosial keagamaan yang
tidak kunjung berhenti , sebagai manifestasi daril
pemikiran ummat Islam, schingga dengan berdakwah
diharapkan dapat mempengaruhl cara berfikir, bersikap,
dan''"bertingkah'"iakut terhddap Kesadaran “Perggana;? °dalam
kehidupan sehari-hsri baik sebagai diri muslim itu
sendiri maupun sebagai anggota masyvarakat.

Dari uraian diatas, Jjelaslah bahwa dakwah Islamiah
itu sendiri mengandung beberapa aspek antara lain
1. Mencakup semusa sktivitas manusia muslim.

2. Ada kesadaran dan tanggung Jjawab terhadap diri, orang

lain dan terhadap Allah.



3. Mengandung perubahan vang makin sesual dengan keten-

tuan-ketentuan Allah. (H.HM. Haafie Anshari, 19893 : 11)
Ravaitabal High. Jdad andmenpanpaikanisénien adakidbnyasa at.idak
hanya melaluil oral saja, akan tetapi Jjuga melalui media-
media lain vang diharapkan mendapat umpan balik dari
obyvek dawah yang kebanyakan masyarakatnya bekerja sebagail
petani sawah padi, untuk diamalkan sehari-hari.

Kondisi dari masyarakat Desa Podoroto memang masih
tergolong rendah. Hal 1inl disebabkan karensa letak
geografisnya vang Jauh dari pondock Pesantren, Qan
kebanyakan pengalaman keagaamaan dari masyarakat desa
tersebut kurang diamﬁlkan dalam kehidupan sehari-hari.
Ditambah lagi dengan mata pencaharian penduduk tersebut
vang kebanyakan adalah masyarakat petani sawah padi.

Oleh karena itu Ummat Islam harus memegang teguh
dan mengamalkan ketiga c¢iri diatas untuk mencapai
predikat “EKhoiru Ummah" (Ummat yang terbaik). Sementara
itu dakwah juga harus dapat memecahkan permasalahan vyang
dihadapi oleh suatu kaum atau obyek dakwah. Setiap da’i
dan Muballigh harus tanggap dan mampu.beradaptasi dengan
berbagai kelompok masyarakat atau obyek dakwah. Seperti
vang terjadi pada masyarakat petani sawah padi di desa
Podoroto Kecamatan Kesamben Kabupaten Jombang. Persoalan
vang sering terjadli di desa tersebut adalah apabila ada
kegiatan atau bentuk pelaksaan dakwah Islamiyah kurang

mendapathkan respon dari masyarakat itu sendiri.




Hal ini bisa jadi disebabkan oleh bentuk dakwah,
materi, metode, dan media dakwah yang dipakail oleh da’i
belumn sesuai . dengan. kondisi masyarakat.

Henyadari pentingnya dakwah sebagai upaya
pembinaan ummat manusia kearah tercapainya Kkebahagiaan
dunia sekaligus akhirat kelak, maka sudah sepantasnyalah
kegiatan dakwah ini mendapatkan perhatian yang khusus dan
serius. Untuk lebih kongkritnya jaringan dakwah
sekarang, kita dapat melihat bahwa umumnya kegiatan
dakwah baik secara tabligh maupun usaha_. lainnya
menunjukkan adanya sesuatu yang kurang terencana selain
hanya sebagai pelepas lelah. Koordinasi dakwah nampak
belum serempak direalisasikakan selain hanya terbatas
pada kelompok-kelompok tertentu, bahkan akhirnya tidak
sedikit menimbulkan percekcokan-percekcokan diantara
mereka, karena saling berebut kharisma dan kedudukan,
sampai mereka hampir lupa pada tugas pokoknya dari pesan
dakwah.(Ali Imron Hasbullah, 1885 :5)

Dalam mencapai kemajuan dakwah pada situasi yang
sekarang ini perlu adanya metode dan bentuk yang baru
yvang menitikberatkan pada permasalahan yang dihadapi oleh
obvek dakwah. Tetapi hal ini tidak semudah seperti yang
dibayangkan. QOleh karena itu tugas yang pikul oleh da’i
biasanya lebih berat dibandingkan dengan masa sebelunmnya,
seorang da’i dituntut secara potensial dalam menyampaikan

misi dakwah Islam.
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Seperti yang kita ketahul bahwa tugas da’i selsin
mengajarkan teori-teori agama, maks vang terpenting
adalah mendorong ummat manusia untuk beramal dan berbuat
vang aktif dan kreatif untuk mewujudkan kemajuan dan
kemakmuran masyarakat.

Sehubungan dengan permasalahan diatas dalam upaya
melaksanakan aktivitas dakwah vang berorientasi pads
peningkatan dan pengembangan serta pemahaman keagamaan
bagi masyarakat petani sawah padi, maka diperlukan suatu
cara atau bentuk serta metode-metode yang tepat bagli para
muballigh, Sehingga dengan begitu skan diterima dan
diamalkan oleh masyarakat petani sawah padi tersebut.

Bentuk penggalian, pemahaman, pemghayatan,
pengalaman dan pengajaran ajaran Islam inilah vyang
dinamakan dengan aktivitas dakwah. Proses seperti ini
telah Dberjalan ribuan tahun dari sejak nabi Adam sampai
pada zaman hiper modern, yang disebut dengan Jaman
globalisasi, tidak ada tabir lagi untuk berkomunikasi.

Dakwah merupakan rangkaian kegiatan atau proses,
dalam ranghka mencapai suatu tujuan tertentu. Tujuan ini
dimaksudkan untuk memberi arah atau pedoman bagi gerak
langkah kegiatan dakwah. Sebab tanpa tujuan vang Jjelas
seluruh aktivitas dakwah itu akan sia-sia (Tiada
artinya). Apalagi ditinjau dari segi pendekatan sistem
(Sistem Approach), tujuan dakwah merupakan ssalah satu

unsur dakwah. Dimana antara unsur dakwah yang satu dengan




vang lain saling membantu, mempengaruhi, berhubungan
(sama pentingnya).

Tujuan umum dakwah (major Obyektif) merupakan
sesuatu vang hendak dicapai dalam seluruh aktivitas
dakwah. Ini berarti tujuan dakwah masih bersifat umum
(ijmali) dan utama, dimana gerak langkah proses dakwah
ditujukan dan diarahkan kepadanya, yaitu ,"Mengajak ummat
manusia (meliputl orang mukmin maupun kafir atau musyrik)
kepada Jjalan yang benar yang diridloi Allah swt”.

Sedangkan vang menjadi tujuan khusus (minor
obyektive) merupakan perumusan tujuan sebagai perincian
daripada tujuan umum dakwah. Tujuan ini dimaksudkan agar
dalam pelaksanaan seluruh aktivitas dapat diketahui
kemana arahnya, ataupun Jjenis kegiatan apa yang hendak
dikerjakan, kepada siapa berdakwah, dengan cara vyang
bagaimana dan sebagainya secara terperinci. Sehingga
tidak terjadi overlapping antara Juru dakwah vyang satu
dengan lainnya yang hanya disebabkan karena masih umumnya
tujuan vyang hendak dicapal. 0Oleh karena itu dakwah
disajikan beberapa tujuan khusus dakwah. (Asmuni Syukir,
1983 : B83-55). Bila Lkits kaitkan dengan masalah
penelitian diatas maka vang menjadi tujuan disini adalah
untuk mencari bentuk dakwah yang sesuai dengan masyarakat

petani sawah padi didesa tersebut.



Selain itu yang menjadi tujuan khusus bagi
pelaksanaan dakwah didesa Podoroto EKecamatan EKesamben
Kasbupaten, Jombang tersebnt adalah

a. Untuk meningkatkan pemahaman pada masyarakat
desa Podoroto tentang ajaran agama Islam,
vang pada akhirnya untuk diamalkan dalam
kehidupan sehari-hari.

b. Agar ummat Islam yvang ada di Desa Podoroto
Kecamatan Kesamben Kabupaten Jombang tersebut
dapat melaksanakan ajaran agama Islam dengan
benar sesuai dengan bimbingan da’i dan
muballigh.

c. Untuk menemukan satu bentuk dakwah vang tepat
bagi masyarakat petani sawah padi di dessa
Podoroto Kecamatan Kesamben Kabupaten
Jombang.

Sehubungan dengan kenyataan yang berkembang dalam
masyarakat, bila dilihat dari aspek kehidupan psikologis,
maka dalam pelaksanaan program kegiatan dakwah dan
penerangdan agama pelbagai permasalahan vyang menyangkut
sasaran bimbingan dakwah perlu mendapatkan konsiderasi
vang tepat yaitu meliputi hal-hal sebagai berikut
1. Sasaran yang menyangkut kelompok masyarakat dilihat

dari segi sosiologis berupa masyarakat terasing,
pedesaan, kota besar besar dan kecil, serta masyarakat

didaerah marginal dari kota besar.
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Sasaran yang berupa kelompok - kelompok masyarakat
dilihat dari segi sosial kultural berupa golongan
privaviy.iabangan danisantriic Flasifikasidiiniiinterutana
terdapat dalam masyarakat di Jawa.

Sasaran yang berhubungan dengan golongan masyarakat
dilihat dari tingkat usia berupa golongan anak-anak,
remaja dan crang tua.

Sasaran yang menyanghkut golongan masyarakat dilihat
dari segi struktur kelembagaan berupa masyarakat,
pemerintahan dan keluarga.

Sasaran yang berhubungan dengan golongan masyarakat
dilihat dari segi okupasional (profesi atau pekerjaan)
berupa golongan petani, pedagang, seniman, buruh,
pegawal negeri.

Sasaran yang menyangkut golongan masyarakat dilihaHF
dari segili tingkat hidup sosial-ekonomis berupa
golongan orang kaya, menengah dan miskin.

Sasaran yang menyangkut kelompok masyarakat dilihat
dari segi jenis kelamin (sex) berupa golongan wanita,
pria dan sebagainya.

Sasaran yang berhubungan dengan golongan dilihat dari
segl khusus berupa golongan masyarakat tuna susiala,
tuna wisma, tuna karya, narapidana dan sebagainya.

Bila dilihat dari kehidupan psikologis masing-

masing golongan ,asyarakat tersebut memiliki ciri-ciri

khusus yang menuntut kepada sistem dan metode pendekatan




dakwah atau penerangan vang berbeda antara satu dengan
lainnva. Sistem pendekatan dan metode dakwah dan
pEferangan vang Hdididls and dengan primsiprprdnsip
psykologis yang berbeda merupakan keharusan bilamana kita
menghendaki efektivitas dan efesiensi dalam program
kegiatan dakwah dan penerangan agama dikalangan mereka.
(H.M. Arifin, 1884 : 3-35)

Dengan demikian dapatlah disimpulkan bahwa untuk
mendapatkan sustu bentuk dakwah yang diperuntukkan bagi
Hasvarakat Desa Podoroto Kecamatan EKesamben Kabupaten
Jombang perlu adanya tujuan yang khusus dari para da’'i
dan muballigh, sehingga dengan begitu diharapkan tidak
terjadil overlapping antara da’l yang satu dengan yang

lainnya.

B. Rumusan Masalah

Dari persoalan yang telah dijabarkan secara umum
pada latar belakang tersebut, maka disini penulis
memberikan gambaran secara Jelas tentang persoalan-
persocalan vyang akan diteliti oleh penulis, sehingga
dengan begitu diharapkan mendapatkan hasil yang maksimal.

Adapun rumusan masalahnya adsalah sebagai berikut
1. Bagaimanakah masyarakat dan partisipasinya dalam hal

keagamaan didesa Podoroto kecamatan FKesambenKabupaten

Jombang .
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2. Bagaimanakah Pemberdayaan Dak Islamiah d3i Desa

Podoroto Recamatan Kesamben Rabpaten Jombang.

Co

Sejauh,. manakah . pemahan keadamaan masyarakat didesa

Podoroto Kecamatan Kesamben Kabupaten Jombang.

4. Metode dan media apa saja yang pakai oleh Muballigh
dan da’i didesa Podoroto Kecamatan Kesamben ZXabupaten
Jombang.

5. Bagaimanakah bentuk pelaksanaan dakwah Islam didesa

Podoroto Eecamatan Kesamben Kabupaten Jombang.

C. Fokus Masalah

Sebagai tujuan yang hndak dicapai dalam penelitian
ini adalah fokus maslah dan penentuan obyek, yvaiu
peneliti dapat membatasi studi danéévek penelitian.

Yang kedua, peneliti sedapat mungkin untuk
menetapkan kreteria-kreteria dalam menyaring informasi
dan menggunakan media dakwah, sehingga meskipun banyak
model dan bentuk dakwah yang dipakai nantinya diharapkan
dapat dikaji oleh peneliti. Dengan begitu data-data dan
informasi serta bentuk-bentuk dakwah vyang ada tidak
diabaikan oleh peneliti.

Sesuai dengan Judul Skripsi ini yaitu : DAKWAH
ISLAM PEDESAAR (Study Kasus Tentang Bentuk Dakwah di Desa
Podoroto Kecamatan Kesamben Kabupaten Jombang),maka yang
menjadi fokus masalahnya adalah Dakwah Islam Pedesaan

yvang intinya adalah tentang bentuk dakwah yang sesuai




dengan masyarakat petani .sawah padi di Desa Podoroto
Recamatan Kesamben Kabupaten Jombang.

Sedangkan bentuk dakwah yang dilaksanakan didesa
Podoroto EKecamatan Kesamben Kabupaten Jombang tersebut
adalah dengan bentuk pengajian umum, TPA bagi anak-ansk,
Jamiyah Yasinan, Dziba an yang diselingi dengan ceramah
bagi ibu-ibu.

D. Tujuan Dan Kegunaan
1. TuJuan Penelitian

&. Untuk mengetahui latar belakang tenitang kondisi
masyarakat desa Podoroto EKecamatan KEesamben
Kabupaten Jombang.

b. Untuk mengetahui tingkat pemahaman keagamaan
bagi masyarakat di desa Podoroto XKecamatan
Kesamben Kabupaten Jombang.

¢. Untuk mengetahui metode dan media dakwah apa
vang cocok dipakai untuk dipakai didesa Podoroto
Kecamatan Kesamben Kabupaten Jombang.

d. Untuk mengetahui bagaimanakah bentuk pelaksanaan
dakwah Islam di desa Podoroto Kecamatan Kesamben
Kabupaten Jombang.

2. Kegunaan Penelitian

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi
sumbangan pengembangan ilmu dakwah, terutama
dakwah bagi kaum petani didesa Podoroto

- Kecamatan Kesamben Kabupaten Jobang.
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b. Sebagai sumbangan khususnya bagi para muballigh
dan da’i untuk menyampaikan dakwah Islam agar
lebih terprogram SEecana baik dan lebih
meningkatkan kualitas da’i atau muballighnya.

c. Untuk fakuy dakwah terutama Jjurusan EKomunikasi
Dan Penyiaran Islam (KPI) dapat dijadikan
sebagail input dalam mengambil kebijaksanaan
akademiknya.

d. Sebagal persyaratan baku bagi calon sarjana vang
akan menyelesaikan study untuk mendapat gelar
Srata satu (S5-1) di fakultas Dakwah IAIN Sunan
Ampel Surabaya.

E. Hetodologi Penelitian

Dalam dunia penelitian kita banyak mengenal Jjenis
penelitian dan ragam penelitian, diantaranya adalah
kualitatif dan kuantitatif. Namun untuk mengungkapkan
bentuk Dakwah di desa Podoroto Kecamatan Kesamben
Kabupaten Jombang penulis menggunakan pendekatan
penelitian kualitatif. Dalam masalah penelitisn ini vang
perlu diperhatikan oleh peneliti adalah masalah metode
vang akan dipakainya. Karena dengan begitu peneliti akan
mendapatkan hasil vang baik. Metodologi nantinva
diharapkan relevan dengan keadaan yang ditelitinya.

Secara terminologis penelitian kualitatif adalah

metodologi atau prosedur penelitian vang menghasilkan

data deskriptif berupa kata atau lisan dari orang vyang




menjadi obyvek penelitian, yang diarahkan pada latar bela-
kang individu secara holistik. (Moeleong, Lexi, 18981 : 3)

Adapun  menurut Hur Syam dalam bukunya Metodologil
Penelitian Dakwah, penelitian kualitatif diartikan sengan
penelitian yang holistik dan sistematis vyang tidak
bertumpu padapengukuran dimana pencarian data dari
peneliti atau sebagaia alat pengumpul data adalah
peneliti. (Nur Syam : 11)

Jadi dengan demikian penelitian kualitatif adalah
salah satu metode untuk mendapatkan kebensaran dan
tergolong sebagai penelitian 1lmiah ﬁang dibnagun atas
dasar teri-teori vang berkembang darl penelitian vang
sistematis dan terkontrol atas dasar data empirik.

Tujuan penelitian kualitatif diangkat sebagai
metode untuk melihat dan mengamati proses dakwah petani
sawah padil didesa Podoroto Kecamatan Kesamben Eabupaten
Jombang
F. Konseptualisasi

Mengingat adanya judul yang komperhenship dalam
mengkaii masalah pada penulis ini, sertsa perlunyva
menjabarkan terhadap mas aa lah yvang dibahasnya, maka
penulis memandang perln untuk menjelaskan terhadap Judul
diatas, guna menghindari kerancauan pemahaman serta
spesifikasi masalah akan nampak lebih jelas. Sebenarnya

konsep adalah generalisasi dari kelompok ‘- tertentu,




sehingga dapat dipakai untuk menggambarkan berbagai
fenomena yang sama. (Nur Syam, 1991 e i

Dalam penelitian,seorang peneliti menggunakan
istilah yang khusus untuk menggambarkan secara tepat
fenomena yang hendak ditelitinya, hal ini disebut konsep
yakni menggambarkan secara abstrak kejadian, keadasan
kelompok atau individu yang menjadi pusat perhatisn ilmu
sosial. (Masri Singarimbun, Sofian Efendi, 1888 :33)

Sehubungan dengan hal diatas ., akan diperoleh
keseragaman pemahaman mengenahi Judul skripsi yang akan
penulis angkat yaitu : DAEKWAH ISLAM PEDESAAN (Studi Kasus
Tentang Bentuk Dakwah Di Dessa Podoroto Kecamatan
Kecamatan Kesamben Kabupaten Jombang). Maka berikut ini
penulis akan menjelaskan istilah-istilah vang terdapat

dalam judul skripsi ini.

1. Bentuk
Benrtuks" (1Y mode. (Z) cara. (3) ragam. (Kamus
Besar Bahasa Indonesia : 887)

2. Dakwah Islan

Dakwah Islam : Apabila kita katakan “Dakwah
Islam”, maka yang kita maksud adalah risalah terskhir
vang diturunkan pada nabi Muhammad saw sebagdai wahyn
dari Allah dalam bentuk kitab vang tidak ada kebatilan

kepadanya, baik dari depan atau belakang dengan kalam-
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Nya. vang bernilal mu’jizat dan vang dituliskan dslam
mushaf yang dipindah dari Nabi Saw dengan mutawatir
dan yang membacanya bernilai ibadah.

Ditinjauu dari segi etimologi atan asal kata
(bahasa), dakwah berasal dari katsa bshassa Arab, vang
berarti “panggilan, ajakan atau seruan”. (Asmuni
Syukir, 1883 :17)

Berikut ini adalah pengertian dakwah menurut
beberapa ahli dakwah

Pengertian dakwah menurut Prof. Toha Yahya Oemar
M.A &adalah petunjuk manusiz dengan cara bijaksansa
kepaada jalan yang benar sesuai dengén perintah Tuhan,
untuk kemaslakhatan dan kebahagisan dunia akhirat.

*(Toha Yahya QOemar, 1892 :1)

Sedangkan Asmuni Syukir mendefinisikan dakwah
kepada dua hal yaitu pengertian dakwah vang Dbersifat
rembinaan dan pengertian dakwah vang bersifat
rengembangan.  (Asmuni®Syukir;, 1983 :20)

Adapun menurut “Syeh.Ali. Makhfudz kitabnya
“"Hidayatul Mursyidin" yang dikutip oleh Ali Aziz dalam

bukunya "Ilmu Dakwah” mengatakan dakwah adalah

G o plly Sagdly i e ol e
Jetlfa olalts slonnsly 2yl Catoe (e dls
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"Hendorong manusia untuk berbust kebajikan dan
mengikuti petunjuk {(agama), menveru msareka rada

kebaikan dan mencegah merelks dari perbustan munkar
agar mereks memperoleh kebahagiaan dunia akhirast’.
(A11 Aziz, 1883 :2)
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proses ‘penyelengddaraan aktivitas yang dilskukan dengan
sadar dan sengaja. (Rosyad Shaleh, 1877 : 9)

Sedangkan dalam kamus besar bahasa Indonesia Islam
adalah adama vyang diajarkan oleh Nabi Muhammad Saw
vang berpedoman kepada kitab suci Al-Qur an yang
diturunkan kedunia melalui wahyu Allah. (Departemen
Pendidikan dan EKebudayaan, 1996 :388)

Jadil dengan demikian pengertian dakwah Islam pada
hakekatnya sams dengan pengertian pengertian dakwah
vang diajarkan vyang telah disebut oleh tokoh-tokoh
diatas, karena dari beberapa pengertian itu pada
dasarnya sama yaitu usaha untuk mengjak ummat manusia
kejalan Allah, dengan tujuan hidup kebahagiaan dunia

ebut

N

dan akhirat. Adaapun,untuk mewmujudkan_ tuiuan.. ter
seseorang harus menjalankan syariat Islanm dengan
benar . Dan semua pengertian yang dikemukakan aleh
tokoh-tokoh ilmu dakwah tersebut adalsh merupakan
manifestasi dari ayat-ayat Al-Qur  an.

Diantara beberapa ayat yang dijadikan sandaran

ta'rif dakwah adalah sebagai berikut
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Artinya : Seruhlah (manu51a) kepada jalan Tuhanmu,
dengan hikma dan pelajaran yang baik dan
bantahlah mereka dengan cara yang baik.
(Depag, 1888 :421)

2. Surat Ali-Imran ayat 104

Artinya : Dan hendaklah diantara kalian segolongan
ummat yang menyeru kepada yang ma ruf dan
mencegah dari yang munkar. (Depag, 1989
:104)
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Artinya : Hai Rasul sampaikanlah apa-apa yang telah

diturunkan kepadamu dari Tuhanmu. Dan
Jika tidak kamu kerjakan (apa vang telah
diperintahkan itu berarti kamu tidak

menyampaikan amanat-Nya. Allah memelihara

kamu dari gangguan manusia. (Depag, 1989
172>
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Pedesaan

Pedesaan adalah pemukiman penduduk vyang sangat
dipengaruhi oleh kondisi tanah,iklim dan air sebagai sya-
rat penting bagi terwujudnyas pola kehidupan agraris pen-
duduk tempat itu (Departemen Pendidikan Dan EKebudayaan
200)

Jadi yang dimaksud dengan dakwah Islam Pedesaan
itu sdalsah seruan atau ajakan untuk mengamalkan ajaran
agama yang dibawa oleh Nabi Muhammad Saw yang berpedoman
pada kitab suci Al-Qur an yang diturunkan kedunia sebagal
wahyu Allah untuk disebarkan keseluruh lapisan masyarakat

termasuk masyarakat pedessaan.
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Konsep Dakwah Islam Pedesaan

Pada dssarnya agama Islam adalah agama dakwah,
dalam artl Islam tidak tersiar keseluruh masyvarakat tanpa
adanya aktiﬁitas atan usaha para pemeluknya untuk
mengembangkan atau menyebarlusskan ajaran-ajarannya. (0leh
karena itu dakwah merupakan salah satu bagian dari usaha
para pemeluknya penyvebarsasn dan pemerataan agama Islanm,
disamping amar makruf nahi munkar sebagail kewajiban
dimanapun dan dalam keadaan bagaimasnapun (A. Syamsuri
shiddig . - 1882 : 8)

Dilihat dari kondisi dan latar belakang
masyarakat Desa Podoroto vang sebagian besar
masyarakatnya adalah masyarakat petanis awah padi, maka
untuk pelaksanaan dakwah Islam diperlukan suatu konsep
vang sesual dan pas untuk dipakainya.

Hal 1ini mengingat pada masyarakat bahwa proses
dakwahsa Isd dwilib antaarcad dikbbasdard dideswsatud dgghigata.agjguh
berbeda. Dakwah yang dilakukan didesa Podoroto khususnva,
biasa dilakukan pada waktu malam hari dan disentralkan
pada wmasjiid dan mushallah.

Ronsep Dakwah Islam pada masyarakat, kita tidak
terlepas dari berbagai persoalan-persoalan sebagaimana
tersebut diatas, dalam hal ini Konsep vyang disampaikan
haruslah disesuaikan dengan kondisi obyek vaitu
masyarakat petani sawah padi desa Podoroto Kecamatan

Kesamben Kabupaten Jombang.
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Dalam keadaan vang demikian ini konsep tentang
netode dakwah vang paling tepat untuk diterapkan didesa
ini adalah melalui Dbentuk-bentuk dakwah vang telah
disebutkan diatas. Karena aktivitas dari bentuk dakwah
itu sangat mendukung terhadsp peningkatan kesgamaan dan
rengetahuan yané luas dikalangan masyarakat petani sawah
padi didesa Podoroto kecamatan Kesambén Kabupaten
Jombang. Karena itulah dalam melaksanakan penyebaran
agama dan peningkatan masyvarakat dakwah vyang dipakai
didesa tersebut adalah melalui perilaku dari tokoh agama
dan masyarakat vang mempunyai peranan penting dalam
membentuk perilaku masyarakat petani sawah padi.
(Wawancara dengan Ta mir Masjid, 12 Juni 1988).

Memang dalam proses pengembangan kehidupan
beragama, bisa terjadi lewat banyak pendekatan—pendekataﬂ
sehingga akan semakin menampakan efesiensi dari
peranannya.

Pengembangan kehidupan keagamaan masyarakat didesa
Podoroto, terdapat orang-orang vyang banysak berperan
langsung dalam proses pengembangan kehidupan keagamaan.
Mereka ini dipandang sebagai figur-figur vang bisa
digolongkan pada baris pertama karena dipandang akan
sanggup mewakili desa menuju kearah kehidupan yang 1lebih
baik. Mereka ini adalah orang-orang desa sebagaimana
warga lainysa, akan tetapi bagi penduduk kebanyakan mereka

padang telah mempunval banvak kelebihan dibanding




pendudnk kabanyakan. Hal ini karena mereka sanggup
herjnang dengan kemampuannya diatas kebenaran, disamping
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
itn mereks mempunval wibawa, tidak pernah berbuat hali-hal
vang bisz menjerumuskan masyarakat kedalam kehancuran.
Apa vang dilihat, dirasakan dan dilakukan oleh

masyarakat banyvak dipengaruhi oleh arahan dan bimbingan

para muballigh.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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G. Sistematika Pembahasan

Agar penelitian ini mudah untuk difahami, maka

penulis menvusun sistematiks pembahasan yang terdiri dari ¥

bab dan

tiap-tiap bab terdiri dari beberapa sub-bab

diantaranya adalah

BAB I

BAB IX

BAB III

PENDAHULUARN

Bab ini membshas tentang latar belakang masalah
diangkatnya penelitian ini, Juga rumusan
masalah, fokus masalah, serta menerangkan
tujuan penelitian, konseptualisasi vang
kemudian diakhiri dengan sistematika

pembahasan.

METODOLOGI PENELITIAN

Dalam bsab ini menjelasskan tentang penelitian
kualitatif, dalam sub-bab berikutnya
dikemukakan sistematika kerija penelitian, mulai
daril pembuatan desain, kemudian kerja 1lapangan
sampal &analisa data, tahap-tahap penelitian,

teknik pengecekan data dan teknik analisa data.

DISEKRIPSI SASARAN PENELITIAN

Dalam bab 1ini merupakan inti vang dijadikan
obyek peneltian tentang gambaran desa Podoroto
vang memuat letak Geografis, keadaan

monografis, adat istiadat dan monografis.




BAB 1V :

BAB V

2z

DISKRIPSI TERTANG PROSES DAN BENTUK BENTUK
DARWAH

Dalam bab ini akan dijelaskan tentang 1latar

belakang dakwah, unsur-unsur dakwah vang

mencakup obyek dakwah, materi dakwah,

selanjutnya tersakhir adslah konseptualisasi

dakwah Islam.

INTERPRETASI

Dalam bab ini akan dijelaskan tentang
perbandingdan temuan-temuan dengan teori vyang
relevan dengan disiplin keilmuan vang dikaji
serta dari hasil-hasil perbandingan tersebut.
Dan Jjuga memuat tentang gagasan penulis serta

penutup.



BAB II
METODOLOGI PENELITIAN
A Pendekatan.dan, Jenis Penelitian

Dalam dunia penelitian kita banyak mengenal Jjenis
dan ragam penelitian, diantaranya adalah kualitatif dan
kuantitatif. Namun untuk mengungkapkan bentuk dakwah yang
dipakai pada masyarakat petanil sawah padli didesa podoroto
Kecamatan Kesamben dalam proses pengembangsan dakwah
Islamiah diperlukan suatn pendekatan penelitian
kualitatif.

Secara terminologis penelitian kualitatif adalah
metodologl atau prosedur penelitian vang menghasilkan
data deskriptif berupa kata atau lisan dari orang yang
menjadi obyek penelitian.

Adapun menurut Nur Syam dalam bukunya Metodologi
Penelitian Dakwah, penelitian kualitatif diartikan dengan
penelitian yang holistik dan sistematik yang tidsak
bertumpu pada pengukuran dimana pencarian data dari
peneliti sebagai alat pengumpul data adalah peneliti.
(Nur Syam :2)

Jadi dengan demikian penelitian kualitatif adalah
salah gatu metode untuk mendapatkan kebenaran dan
tergolong sebagal penelitian ilmiah yang dibangun atas
dasar teori-teori yang berkembang dari penelitian yang
sistematis dan terkontrol atas dasar data empirik.

Tujuan penelitian kualitatif diangkat sebagai

metode untuk melihat dan mengamati bentuk dakwah dalam

2&
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proses perkembangannya di desa Podoroto Kecamatan
Kesamben Kabupaten Jomabng. Ada beberapa argumen sebagai
pertimbangan dipakainya penelitian kualitatif ini antara
gt

Pertama, penelitian dilakukan pada latar alamiah
atau pada suatu konteks atau pada suatu keutuhan, vyakni
menggambarkan obyek yang diteliti, termasuk perilaku
masyrakat. Dalam hal ini adalah perilaku keagamaan
masyarakat petani sawah padi di desa Podoroto EKecamatan
Kesamben Kabupaten Jombang, yang secara langsung penulis
terjun bersama-sama masyarakat dalam rangks membuktikan
dari para informan, sebab penulis harus mengambil tempat
pada keutuhan latar penelitian.

Kedua, menggunakan manusia sebagai instrumen
penelitian. Dipakainya manusia sebagai instrumen
penelitian karena manusia mempunyai ciri "Adatif"
kemungkinan untuk mengembangkan dengan penetahuannya,
seingga penulis senndiri vang aktif melacak dsta vang
dibutuhkan .

Ketiga, dalam pengumpulan data penelitian
kualitatif berusaha mengungkap data vyang bermakna.
Maksudnya adalah bahwa data yang dikumpulkan berkenaan
dengan model (Pola/bentuk) dakwah yang telah dilakukan di

desa Podoroto Kecamatan Kesamben Kabupaten Jombang.




Bertolak dgri persepsi terminologi dari penelitian
kualitatif tersebut, maka penulis dalam mengoperasikannya
berlandaskan pads landasan bersikir Fenomenologis mo6del
interaksionalisme simbolik. Pendekatan ini menurut Lexy
didefinisikan "Suatu yang berusaha memahami peistiwa dan
kaitan-kaitannya terhadap orang-orang biasa dalam keadaan
tertentu. Moeleong Lexy, 1936 : 89)

Penelitil disini dalam mengadakan penelitian adalah
secara wajar, maka sebagaimana vyang disarankan oleh
Bagdsan dan Taylor dalam buku Pengantar Metotologi
Penelitian Kualitatif sebagai alih ba Arif Furchan,
peneliti melibatkan diri dalam kehidupan subyek, agar
dapat mengamati secara obyektif fenomena vang komplek
sehubungan dengan masalsah penelitian, peneliti
mengidentifikasikan diri dan bersatu rasa dengan
subyeknya. Sehingga peneliti dapat mengerti mereks,

dengan menggunakan kerangkan berfikir mereks sendir.

J

(RoberitsBagdandansSteven T yini@g2d dizPgy

Maka dengan demikian peneliti tidak terjebak
kepada asunsi vyang tidak benar, sgbagaimana vang
dikatakan oleh Nasution dalam buku .HEtode Penelitian
Naturalistik Rualitatif, yakni dari segi kebudayaan kita

sendiri sehingga timbul penafsiran yang salah. (Nasution,

1888: 114)
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1. Penelitian Rualitatif

Berbicarz penelitian kaslitatify, berapti
membicarakan metodolegl penelitian vang didalamnva
mencakup pandangan-pandangan filsafat mengenahi inquiry
dan realitas dari obyek vang studi dalam ilmu-ilmu
sosial dan tingkah 1laku, bukan sekedar membicarakan
metode penelitian yang bersifat lebih tekhnis kemetodean
dalam pekerjaan penelitian. (Sanafiah Faisal, 1)

Menurut pandangan Bagdan dan Taylor vang dikutip
oleh Lexy bahwa vang dimaksud dengan metodologil
penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang
menghasilkan data diskriptif yang berupsa kata-kata
tertulis atau 1lisan orang-orang yang berperilaku vyang
dapat diamati. (Moleong Lexy, 1991 : 33)

2. Tujuan Memilih Penelitian Kualitatif

Penelitian kualitatif sebagai sebuah metode
penelitian, sama halnya dengan sebuah alat. Secara rinci
mengapa penulis menggunakan pendekatan kualitatif, ini
didasarkan atas pertimbangn sebagai berikut

(a) Penelitian kualitatif bergunsa untuk
mendiskripdisikan fenomena guna melairkan teori.
(Sanaphiah Faisal, 22). Sedangkan untuk menemukan
teori-teri substansif atau formal semuanya berasal
dari data. (Moleong Lexi, 1881 : 30) Dan

pengumpulan data adalah faktor yang paling esensial



27

dan sangat dominan dalam penelitian ini, baik dari

HANAH Qania marpun dokumnen s

{(b) Merekontruksikan kejadian masa lalu secarsa
menyeluruh dan lengkap, khususnya vyang membatasi
study dengan fokus. (Moleong Lexi, 1891 ; 27).
Hanya bisa dilakukan dengan pendekatan kualitatif
dan tidak hanya dilakukan dengan menghitung atau
mereduksi angka-angka.
(c) Melalui penelitian kualitatif E.W Burgess mngatakan
Dalam sejarah kehidupan (1life History) dapat
digunakan kehidupan pribadi seseorang kehidupan
moralnya. Keberhasilan dan kegagalan dalam
memperjuangkan hasilnya didunia yang sering berbeda
dengan harapan dan cita-citanya. (Arif Furchan,
18891 223,
B. Kehadiran Penulis
Rontek natural merupakan kontek kebulatan
menyeluruh yang tak akan terfahami dengan membuat esolasi
atau eliminasi sehinga 1lepas dari konteknyva. Suatu
fenomena hanya dapat ditangkap maknanya dalam keseluruhan
dan merupakan bentuk hasil peran timbal balik.
Penelitian dengan paradigma naturalistik menuntut
dilaksankan penelitian dalam konteks naturalistik
(Natural setting) karena itu menuntut ketajaman peneliti

dalam memandang sybyek penelitian dengan harapan makna




vang diangkat dari penelitian tersebut memang dari
konteknya, bukan dari pra konsep penelitian, pemahaman

hasil interview atau observasi tidak dapat terkait
kewaktu dan konteks tertentu.

Menurut Noeng Muhajir dalam buku Metodelogi
Penelitian Kualitatif penelitian naturalistik cukup logis
bila dilaksanakan dalam konteks natural atau wajar.

Penelitian demikian menuntut manusia sebagai
instrumen penelitian, karena lebih mampu
menyelesaikanpada situasi tak tertentu, dapat membangn
dari pengetahuan yang tak terkatakan, disamping dai vyang
terkatakan Jjuga sesuai menerangkan metode yang lebih
manusiawi, yaitu interview dan observasi vyang dapat
menangkap manusia yang tak terungksp dengan metode vyang
lebih distandartkan. (Noeng Muhajir,1992 : 143)

Gubah dan lincoln mengetengahkan tujuan
karakteristik vyang menjadi manusia sebagai instrumen
penelitian memiliki kualifikasi baik, vyaitu sifatnya
responsif, adaptatif, 1lebih holistik, kesadaran pada
konteks tak terkatakan, mempunyai proses segera, dan
mampu menjelajahi Jjawaban indiosikritik dan mampu
mengdejar pemahaman yang dalam. (Noeng Muhajir, 1992
144).

Selanjutnya bagi Gubah, realitas itu ganda karena
dikonstruksikan oleh orang berbeda sesuai dengan

pandangan sendiri. Realitas tersebut dinamakan




"Construkted Reality", vaitu kebenarannya ditentukan oleh
kesepaketanickelompekac tetapiibukan saehedar konsensus., Hal
yvang membatasi (sehingga relitas menjadi ganda dan
tak dapt tunggal) adalah adanya hambatan ekstrim, yaitu
seorang peneliti perlu memperlengkap kognisi dan pembaca,
sehinggda realitas vang penulis ekspresikan dalam
penelitian menjadi realitas yang berbeda dan kelirunya
pengenalan dapat minimal. Agar kita dapat mencapai
(Penulis dan pembaca) bahwa realitas hasil penelitian
tersebut memperoleh kesepakatan kelompok (subyek).

Karena dalam penelitian kualitatif lebih
menghendaki agar perhatian dan hasil interpretasi vyang
diperoleh peneliti dirundingkan dan disepakati oleh
manusia vyang dijadikan sumber data (key Informany.
Peneliti pertama datang ke site penelitian disambut baik
oleh subyek, peneliti dipersilahkan oleh <fihak vyang
berwenang untuk mengadakan penelitian.

Dalam hal ini peneliti sendirl vyang bertindak
sebagai pengumpul data utama (instrumen Human), hal ini
peneliti tempuh sesuail dendan sifat naturalistik vyang
menuntut agar diri sendiri atau manusia lain yang menjadi
instrumen pengumpul data, atas kemampuannya penyesuaian
diri sengan berbagai ragam realitas, yang tidak dapat

dikerjakan oleh instrumen non human.
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Eeberadaan peneliti di site penelitian  sebagai
instrum human  atau key instrumen, dengan mengadakan

digilib.uinsa. aC|d digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
sendiri  pengamatan dan interview, peneliti memanfasthkan

model  "Fartisipan Observation” vaitu mengamati sambil
herpartisipasi dimaksudbkan dapat menghasilkan data vang
lebih banyak, lebih mendalam dan terperinci.

Dalam kehadirannya peneliti di lapangan. ada kode
etik wvang peneliti pegang yaitu  bahbwa penelitian  ini
peneliti lakukan secara terbuka, dimana subyek dapat

mengetahul maksud kedatangan peneliti vang tidak
lain  adalah untuk mengadakan penelitian mengenahi pola

atau bentuk dabkwah Islamiabh pada masyarakat Fetani sawah

padi di de=sa Fodoroto Kecamatan Kesamben Kabupaten

1
i

il
i

Jombang, maka d m  hal ini  penuli=zan sata peneliti
menyebutkan nama peneliti, informan, valtu dengan
menyebuthan nama  yang peneliti wawancaral., dengan

d"g_l:lb um % l; dlglllb umsa %%irquéﬁllg)['udlr%a .ac. Idt1%|étbF'UInsa .a gr_dé%hb umsajaliidEl
mamanya  dicantumkan dan masalah vyang sedang diteliti
berada  pada latar yvang baik dan juga bukan maksud untuk
merugilkan zalah satu fihak, akan tetapi ingin  mengungkap
Eentuk dakwalh Fetani Sawah Fadi diJ desa Fodoroto

Fecamatan Kesamben kKabupaten Jombang.

C. Teknik Analisa Data

Menganal isa data merupakan uzaha dari LRaya
mencari dan menata sistematis catatan observasi,
wawancara dan lainnva (dokumentssi)  untubk pemahaman

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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téntang kasus vang diteliti dan meyakinkan sebagal temuan
bagi orang lain. Sedangkan untuk meningkatkan pemahaman
tersebut analisa data sangat perlu dilanjutkan dengan
(meaning) atau upaya mencari makna.

Dalam paradigma naturalistik dan tidak dilihat
sebagai pa yang diberikan alam, tetapi merupakan hasil
interaksi antara peneliti dengan sumber data, bagi Gubah
Phenomenologik, atau tepanya naturalistik, data merupakan
produk dari proses memberikan interaksi prestasi
didalam data sudah terkandung makna, vyang mnempunyail
referensi pada nilai (values). Data bagi Gubah adalah
konstruksi hasil interaksi penelitildengan sumber data,
sedangkan analisa data merupakan rekonstruksi dari
konstruksi tersebut. Fungsi peneliti dengan sumber data
dengan kata lain pihak peneliti berelasi dengan sumber
data adalah proses konstruksi tersebut berlangsung
dd lepangan, 0 'sigeba@ai 10 fagdlnsatteraksinsartarg peneldti
dengan sumber data. (Noeng Muhajir, 1882 : 138)

Sebenarnya menurut kebiasaan yang ada, analisa dan
penafsiran data baru dilaksanakan seteah dilakukan
(berakhirnya) pengumlan data. Dengan demikian analisa
data penafsiiran data diakukan dalam suatu proses, vyangd
berarti palsksanasannya sudah dimulai atau diakukan sejak
pengumpulan data dan dikerjakan secara intensif yaitu

sesudah meninggakan lapangan penelitian.
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Dalam pelaksanaan penelitian, analisis dan
penafsirannya data tidak dapat dipisahkan dan dibedakan,
namun secara depensif perbedaan tersebut masih ada.
Sebagaimana disinyalir oleh Patton sebagai berikut

“snalisis data adalah sebagai proses mengatur
urutan data, mengdorganisasikannya kedalam suatu
pola, kategori dan suatu uraian dasar. Sedangkan
penafsiran data adalah pemberian arti vang
signifikan terhadap analisis, menjelaskan pola

uraian dan mencari hubungan diantara dimensi-
dimensi uraian”. (Lexi Moleong J, 1891 : 3)

Sementara itu Bagdan dan Taylor mendefinisikan
analisis data sebagsi proses yang merinci usaha secara
formal untuk menemukan thema dan merumuskan hipotesa
(ide) seperti disarankan oleh data dan sebagai usaha
untuk memberikan bantuan kepada thema dan hipotesa
tersebut.

Pada hakekatnya kedua definisi tersebut tidaklah
begitu berbeda, karena keduanya merupakan proses
menenmukan makna dari suatu data yang selanjutnya terletak
pada pengorganisasian data, adapun tujuan analisis data.

Sedangkan penelitian dalam prosedur pengumpulan
data menggunakan dua prosedur, yaitu
1. Partisipan Observation (observasi partisipasi)

2. In Depth Interview (wawancara mendalam)

Prosedur pertama, adalah Participant Observation
vang oleh Lexl J. sebagail pengamatan terhadap obyek vyang
diteliti mengenahi perilaku masyarakat sekaligus peneliti

berpartisipasi langsung disite penelitian. Jadi observasi
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ini adalah suatu teknik terhadap gejala-gejala dari obtek
secara sistematis. Dengan demikian sambil melakukan
pengamatan dan pencatatan sekalugus mendapatkan key
informan.

Dalam situasi demikian peneliti sendiri ikut
terlibat dalam arus yang ada dilapangan, namun diwaktu
vang lain peneliti bertindak sebagai pengamat dari luar.

Prosedur kedua, In Depth Interview vyang oleh
sanapiah disebt pula wawancara tak berstruktur
(Unstructured) yaitu wawancara yang tidak terkendali pads
pernyataan yang telah disediakan saja. Sifatnyva berJjalan
bebas dan leluasa, menggali data lewat wawancara penulils
mulai dari wawancara dengan masyarakat khusunya vyang
tercantum dalam The Other Man, yang mengerti tentang pola
ataun bentuk dakwah yang ada di desa Podoroto ZXecamatan

Kesamben Kabupaten Jombang.

. Pengecekan Kevalidan Data

Setelah data terkumpul., maka langkah yang peneliti
tempuh adalah mengkaji keabsahan data. Bagi Naturalistik
sesuatu hasil studi dibentuk kredebilitasnya.

Paradigma kualitatif dengan model analisis secara
Grounded menghadirkan konsekuensi bagi peneliti wuntuk
melakukan pengecekan ulang terhadap dats atau kendatipun

dalam penganalisaan non Grounded Jjuga diperlukan, vang
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akan dianékat menjadi suatu model teori. Mula-mula data
dianalisis K berdasarksan kstegori yang diberikan masing-
masing sehingga menimbulkan hipotesa-hipotessa. Jadi
sejumlah hipotesa menghubungkan katagori-katagori vyang
dicari dan dikembangkan didalam penelitian. Ada ©beberapa
yvang dilakukan oleh penulis yang berkaitan dengan mencari
suatu kevaliditasan suatu data yang masuk. Usaha-usaha
itu meliputi
1. Perpanjangan keikut sertaan, hal ini peneliti 1lakukan
dengan menambah jumlah waktu study, yaitu selama satu
minggu setelah penelitian secara resmi berakhir vyang
dimaksudkan untuk meningkatkan derajad kepercayaan
data vang terkumpul.

Sedangkan teknik trigulasi, peneliti lakukan
dengan memanfaatkan dua cara, yaitu trigukasi dengan
sumber versi patton dalam Lexi J. Hoelong, vyaitu
membandingkan dan mengesek balik derajad kepercayaan
suatu informasi yang diperoleh dengan (dalam hal ini)
koperensi dengan key informan. (Lexi Moleong J, 1881:
178) Yang dapat dilakukan dengan Jjalan
a. Membandingkan data hasil pengamatan dengan hasil

WBWANCara.
b. Membandingkan apa vang diucapkan oleh orang vyang
didepan umum dengan apa Yyang dikatakan secara

pribadi.
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c. Membandingkan apa vyang dikatakan orang-orang
tentang situasi penelitian dengan apa vang

dikatakan sepaniangbwakin.

d. Membandingkan keadaan dan prespektif seseorangd
dengan berbagai pendapat dan pandangan orang biasa,
berpendidikan, orang terpandang.

2. Observasi Yang Mendalam
Tujuan dari usaha ini adalah agar menemukan
ciri dan wunsur dalam situasi yang sangat pas guna
memperoleh data kongruen terjhadsp kuncei (fokus)
permasalahan yang sedang diteliti. Usaha ini peneliti
menggunakan pengamatan yang rinci dan berkesinambungan

terhadap unsur-unsur masalah yvang diteliti

F. Tahapan-Tahapan Penelitian

Tahspan-tahapan penelitian ini merupakan gambaran
mengenahil keseluruhan perencanaan, pelaksanaan
pemgumpulan data, analisis data sampai dengan laporan.
Proses penelitian ini pada dasarnya berbentuk siklus,
akan tetapi pelaksanaan ini dapat dibedakan menijadi
empat tahapan utama, meskipun penelitia kualitatif
mementingkan proses maupun produk dari pada hasil, dan
Juga memperhatikan begaimana perkembangan terjadinva

suatu tahapsn-tahapan dalam penelitian kealitatif




tidak mempunyai batas-batas vang tegas, oleh sebab itu
desain redain serta fokus penelitian dapat mengdalami
perubahan. Jadi bersifat "EMERGENT", namun demikisn
dapat dibedakan dalam garis besarnya pada empat fase,

vaitu

1. Invention

Tahap pertama dilaluil oleh peneliti yaitu invention
vang menurut arti katanya adalah hasil hayalan,
rekaan. (Jhon M. Echol dan Hasan Shadily, 1877:)
Yang merupakan prakarsa awal dilakukannya
penelitian dengan pendekatan kunalitatif.

Dalam tahap ini mengadakan pengamatan Secara
menyeluruh terhadap bentuk atau pola dakwah vyang
ada pada mnasyarakat petani sawah padi didesa
Podoroto Kecamatan Kesamben Kabupaten Jombang .
Tindakan "awal in3 mempunyal “makna yang “besar” “bagi
kelangsungan kegiatan penelitian. OSebab didapat
cleh peneliti gejala-gejala dissetting penelitian
vaitu aktivitas sehari-hari dari bentuk dakwah yang
ada pada masyarakat tersebut. Dan disini peneliti
mulai mengadakan persiapan wawancara pada
mnasyarakat dan tokoh agama sehubungan dengan bentuk
atau pola pelaksanaan dakwah didess Podoroto

Kecamatan Kesamben Kabupaten Jombang.
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Discovery

Penggalias data dilapangan dilakukan dengan
nenggunakan "Participant Observation” dan In Depth
Interview” (Interview mwndalam). Selain dua metode
pokok tersebut peneliti menggunakan metode
tambahan . Meskipun penelitian kualitatif kebanyakan
diperoleh dari sumber manusia atau human Resaurces
melaluili observasi dan wawancara, disini peneliti
menambahkan dokumentasi vyang dipergunakan untuk
menggarkan latar belakang dari penelitian. Untunk
dapat melakukan WaWancara méndalam peneliti
menentukan key informan sebagail tempat bertanya
vang pokok, vang ditentukan secara sosiogram, vyang
hasilnyva sebagail berikut

TABEL I
PENENTUAN INFORMAN

Hoi Higigh mina iFtekﬁemBii ?Iosentasef
1| Ust. Asnawi Ihsan | 3 40 %
p Ust. Sugiri 2 20 %
3 Khoirun Nafis 1. 20 %
4 Abd. Khalik 1 10 %
5 Suhaimin a 10 #

Tabel diatas memberikan gambaran bahwa vang
memunyai frekwensi tertinggi merupakan informan
yvang dianggap lebih mengetahui tentang pola dakwah
vang dilaksanakan di desa Podoroto Kecamatan

Kesamben Kabupaten Jombang. Suatu keuntungan dari




peneliti adalah karena mereka terbuka untuk
mengungkapkan berbagai persoalan dan kendala vang
dihadapi dalam proses pelasanaan bentuk dakwah yang
dipakai didesa tersebut.
Kemudian data vyang peneliti peroleh dari key
informan atau informan, peneliti himpun setelah
kembali ketempsat peneliti (rumsh) sekaligus
peneliti analisa berdasarkan kategori-kategori
masing-masing data. Hasil data analisis tersebut
peneliti tunjukkan kepada key infoeman untuk
mendapatkan pengecekan ulang, apaksh data telah
valid atau masih harus ads perbaikan dan atau ada
kesalahan yang perlu dibenarkan.
Interpretation
Proses analisa data yang peneliti lakukan adalah
dengan menggunakan teori Grounded, bagi paradignma
naturalistik memproses data secara induksi murni,
hal 1ini menghadirkan konsekwensi bagi peneliti
untuk menganalisa data sesuai dengan disarankan
cleh Guba, Phenomenologis 1lebih cepat untuk
menggunakan tekhnik analisis metode Kompersatif
Konstant. Gubah menunjukkan csra Gleser dan Strauss
mendeskripdisikan tahap-tahsp kerja adalah
a. Hemperbandingkan kejadian vang cocok dengan
kategorinya.

b. Menginterpretasikan dan cirl-eciri.




c. Herumus teori, dan

sta M emidibslike ol didRoeng Y whas iruinsk S22 gidifdo
Adapun sistematiks penafsiran (snalisis) data terssbut
sebagai berikut

a. HMengategorisasikan data membuat membuat
propertais-propertaisnya.

b, Grossing antara kategori

c. Hembuat rumusan-rumusan hipotessa.

d. Hipotesa dibuktikan dilapangan dengan mengadakan
konfermasi dengan teori untuk lebih meningkatkan
dan mengusathkan pemeriksaan keabsahan data.

e. Merumuskan teori vang disebut sebagai
Diskovery.

f. HMembandingkan discovery dengan teori-teori vang

relevan.

4. Explanation

Dari tahapan-tahapan vyang peneliti diatas,
kemudian temuan-temuan dibahas dengan disiplin ilmu
penelitian, yvaitu sebagai mahasiswa Fakultas
Dakwah. Jadi tidak relevannya ilmu dakwah. Dalam
pada ini teori vang 1lalu berkawasan secars
substansif, hal itu disebut sebagail gagasan, dimana
peneliti mnerumuskan pikiran-pikirannya yvang
berdasarkan atas data yang berhubungan dengan

disiplin ilmu dakwah.



BAB III

DISERIPSI SITE PENELITIAN
KONDISI DESA PODOROTO KECAMATAN KESAMBEN
KABUPATEN JOMBANG

Situasi dan kondisi suatu daerah itu akan sangat
mempengaruhi segala aktifitas vang ada didalam daerah
tersebut, baik menyangkur keadaan geografis, demografis,
sosial budaya, ekonomi, politik, keagamaan maupun yang
lainnya. Kecenderungan untuk bertindak sesuail dengan
kebanyakan masyarakat dan adat istiadat masih sangat tinggi,
apabila daerah itu adalah daerah pedesaan.

Masyarakat desa pada umumnya masih mempunyai suatu adat
istiadat vyang lebih murni bila dibandingkan dengan adat
istiadat masyarakat kota, yang notabene telah terkikis oleh
perkembangan zaman sebagai akibat dari informasi lebih awal
datang didaerah perkotaan.

Karena 1itulah maka dalam pembahasan ini penulis akan
memgparikamciddshivipsiacid ganbansanaciamgmd. vinbeied dpdb.uhadaciyrang
berkaitan dengan situasi dan kondisi desa Podoroto, sebagai
desa tempat tinggal obyek penelitian yang sedang diteliti.
Dengan mengetahui situasi serta kondisi desa tersebut
kiranya akan memudahkan peneliti dalam rangka pengumpulan
data-data yang ada sangkut pautnya dengan masalah penelitian
vang dilakukan. Dan diantara beberapa gambaran umum situasi
dan kondisi Desa Podoroto Kecamatan Kesamben Kabupaten
Jombang vang dapat dihimpun adalah meliputi hal-hal

sebagaimana berikut

4
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A. SETTIHNG GEOGRAFIS

Desa Podoroto Kecamatan Kesamben Kabupaten Jombang yang
beraddbdatbanc wWilairahJawa Tdmurnsesecatdlilgeografiselimerupakan
salah satu daerah yvang memilik dataran rendah kira-kira
tiga meter dari permukaan laut, sehinggda dengan dataran-
dataran itu maka daerah ini mempunyai suhu udara rata-ratsa
cukup pasnas. Dikatan bsahwa semua lahan sawah atau rawa yang
ada didaerah ini seluruhnya telah dirombak menjadi 1lahan
sawah padi. Sistem pertanian yang digunakan adalah berbentuk
sawah padil dan tebu serta tegalan.

Keadaan iklim vyang terjadi didaerah Podoroto ini,
kiranya tidak berbeda Jauh dengan daerah lain yvang
berdataran rendah di Indonesia, vyakni mendapat sinar_
matahari sepanjang hari tanpa terhalang oleh awan dan kabut
sebagail mana vang terjadi pada daerah berdataran tinggil
atau daeraha pengunungan.

Adapun luas keseluruhan wilayah Desa Podoroto
Kecamatan Kesamben Kabupaten Jombang ini adalah memiliki
luas daerah sebanyak 403, 520 hektar. Wilayah seluas itu
terbagi atas beberapa bagian, yaitu : sebagaian untuk tanah
perumahan (termasuk pekarangan), tanah pertanian (sawah
padi), tanah non pajak (seperti makam, sungai dan lain-
lain). Sedangkan posisi daerah Podoroto ini termasuk banyak
diapit oleh sungai-sungai kecil yang merupakan anak cabang
sungal Brantas, sehingga tanah sawah padi yang ada didaerah

ini dibagi menajadi dua bagian : yaitu tanah tadah hujan
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dan irigrasi, Pola pertanian yvang dilakukan oleh masyarakat
setempat adalah dengan tigs kali panen, dua kali panen
dengan "hasil padi dan “satu® 'kali ‘panen dengan menghasilkan
Jagung.

Sebagai daerah yang berdataran rendah, maka apabila
musim penghujan datang kebanjiranlah yang akan terjadi
didaerah tersebut. Hal ini rupanya sudah menjadi kebiasaan
terjadi pada setiap tahunya vang hingga sampai sekrang
masih belum bisa teratasi oleh masyarakat setempat, apalagi
kalau musim hujan panjang maka bahaya banjir besar akan
menimpa daerah ini dan sekiarnya. Dan sebaliknya apabila
musim kemarau panjang vyang akan datang maké masyarakat
daerah ini mengalami kesulitan berat dalam masalah perairan.

Sungai-sungai vyang melingkar dan memotong ditengah-
tengah dataran rendah didaerah ini merupakan faktor vyang
utama didalam menunjang kesuburan dan irigasi bagi tanah
sawah padi _dan,juga tanah, lainnya,. sehingga . dapat . di katakan
bahwa keadaan tanah vyang ada didaerah Podoroto tidak
mengalami kekeringan berlarut-larut sebagaimana yang sering
terjadi pada daerah berdataran tinggi.

Sedangkan dalam pembagian wilayah, maka desa Podoroto
ini dibagi menjadi lima pendukuhan (5 Dusun) terdiri atas 5
RW dan 12 RT yang masing-masing dusun dikepalai oleh seorang
kepala dusun (Kasun). Kelima Dusun itu antara lain adalah
Dusun Ngemplak, Podoroto, Kedung boto, Kedungdowo dan Dusun

Kalimati.
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Lokasi daerah Podoroto ini adalah terletak disebelah Utara

Kabupaten Dati II Jombang yang berjarak kurang lebih 22 km.

Danc"dari “ pu'sdt’ penerintel’ Kecamatah' ' Resamben 51V YR ,°“ ' Desa

Podoroto ini secara fisik mempunyazi batas-batas wilayah

antara lain

a, Sebelah Utara, berbatasan dengan Desa Keboan.

b. Sebelah Selatan, berbatasan dengan Kedungmlati.

c. Sebelah Barat, berbatasan dengan Desa Jombatan.

d. Sebelah Timur berbatasan dengan desa Kedungsambi.
Sehubungan dengan 1luas daerah sebagaimana tersebut

diatas, secara rinci penulis kemukakan lewat tabel berikut

ini

TABEL I
Pembagian Areal Tanah Menurut Jenis

Jenis Tanah Luas/Hsa Prosentase

[1
|
1. ’ Tanah Kas Desa 23,520
2 |
k Sawah Padi
3 | Tarsh Pernwahan, 54,250 - 13,44
Perkarangan
4 Lain<lain 5,320 1,31

403,520 100,00

o e T, e ——— s ol [
¥

|

5,82

Tanah pertanian, Lahan 320,430 78,40
| |
l, l L

i Jumlah

Dokumen Kantor Desa Podoroto

Melihat tabel diatas dapat difahami bahwa sebagian
besar areal tanah yang ada didesa Podoroto adalah digunakan

sebagai lahan sawah padi sehingga daerah vang terletak pada
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arah sebalah Utara dari Kabupaten Jombang dengan “Daerah
Pertanian™.

Sebagian masyarakat selain menanami tanahnya sendiri
biasanya mereka juga menyewakan garapannya kepada orang lain
dengan sistem tahunan (sewa pertahun). Sistem jual tahunan
ini dilakukan biasannya adalah dikarenakan oleh beberapa
sebab tertentu dianataranya karena memang tidak mampu untuk
membiayai, atau karena da keperluan lain yang sifatnya

serius dan mendesak.

B. SETTINRG DEHMOGRAFIS

Secara global, penduduk bertempat tinggal atau
menempati Desa Podoroto EKecamatan EKesamben Kabupaten
Jombang dapat dikelompokan menjadi dua golongan vaitu
penduduk asli dan pendatang untuk berdomisili didesa ini
adalah dikarenaan oleh beberapa sebab, diantaranya sebab itu
yvang 'paling ‘bdnyak' ' dan ‘utama 'adaldh ' Karena adanya’ tugas'dari
pemerintah dan tergolong musiman vyang memang harus
dilaksanakan, atau Jjuga karena adanya akad nikah yang
mengharuskan untuk bertempat tinggal didaerah ini. Dan amsih
banyak 1lagi sebab yang lain, namun yang paling utama dan
menonjol adalah dikarenakan oleh kedua sebab diatas.

Dari hasil sensus monografi kependudukan desa ini
sampai akhir bulan Juli 1988, memberian informasi bahwa

gejulah warga penduduk Desa Podoroto EKecamatan EKesamben
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Kabupaten Jombang secara keseluruhan adalah berjumlah 25;0
orang perempuan. Sedangksan mengenail jumlah Kepala EKeluargsa
(RKK) hingga sekarang, tercatat sebanyak 385 Kepala EKelaurgs
vang kesemuanya termasuk WNI (¥Wargs Negara Indonesia) asli.
Untuk 1lebih Jjelasnva, perihal mengenai kependudukan
(komposisi penduduk) vang ada didesa Podoroto FKecamatan
Kesamben ini akan penulis paparkan dalam bentuk tabel

sepertl tersebut dibagian berikut

TABEL I1I
Tantang Komposisi Penduduk Menurut Usisa
T
(_Ho, f Kelompok Umur ] Pria | Wanita I Jumlahi
1 ” | 1 )
) 1. ] 9 Th kebawah 452 } 445 897
] 2 H 10 - 17 tahun 275 283 ‘ 358
| | I
[ 3 18 - 25 tahun | 225 243 468
\ 4 268 - 40 tahun H 157 | 160 517
! 5! 40 tahun keatas } 106 280
' ] |
{ {7 Jundah | 12880 0| o123 |“z850 |
TABEL TI7T
Komposisi Penduduk Menurut Mobilitas / Mutasi penduduk
| No. | Jenis Mutasi ) Jml Orang | ket ]
]I — T T — [ s ¥,
? ] Lahir } 13 orang 1 ————
l | |
2 | Mati | 08 orang —-———
|
3 } Datang | 08 orang ==
| I
{ 4 | Pindah | 30 orang 5 i
—t | |
j 1 Jumlah | 60 orang | H
1}

Dokumentasi Desa Podoroto
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Tabel komposisi penduduk jenjang usia atas menyatakan,
betapa banyak kelompok umur anak-anak (umur 8 ahun kebawah)
vang ada di Desa Podorotdo, ini ada indikasl bawha keadaan
tersebut tentu dipengaruhi oleh banyaknya kecenderungan
pernikahan pada usia muda. Sedangkan program keluarga
berencana (KB) yang diterapkan didesa Podoroto masih belunm
mendapatkan hasil vang memuaskan, karena terbentur dengan
tradisi masyarakat setempat masih kuat sekali atau dengan
kats lain masyarakat desa ini masih ssangat kuat dsalam
mempertaankan tradisi lamanya (banyak anak berarti banyak
rezekinya). Dengan demikian keadaanya, maka wajar apabils
Jumlah penduduk desa Podoroto banyak didominisi oleh
kalangan kelompok anak-anak seumur sembilan tahun kebawah.
Adapun Jjenis pekerjaan vyang selama ini menjadi profesi
dari penduduk desa Podoroto, sebagian besar adalah
berpfofesi sebagai petani sawah padi, vang dalam
kesdharbanays doripaya duhdith imengurds!idansamenicighatkamncidcnutu
penghasilan daripada sawah padi yang dikelola oleh mereka,
sehingga kalau dilihat dari segi ekonominya penduduk desa
Podoroto bisa dinilai cukup mapan, walaupun disamping itu
juga diimbangi dengan profesi lain. Namun profesi vyang
raling banyak mendukung lajunya perekonomian masyarakat desa
ini adalah profesi sebagai petanal sawah padi.
Pekerjasan lebih diluar profesi sebagail Tani Sawah Padi
yang penulis maksud diatas sebagai jenis pekerjaan tambahan,

diantaranya adalah : sebagsi wiraswastawan, tukang, buruh ,
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penjahit dan bentuk pekerjaan tambahan lainnya yang secara

rinci penulis kemukakan lewat tabel berikut

TABEL IV
Kompoisi Penduduk Menurut Mata pencaharian

No. Jenis Mutasi Jml Orang ket

1. Karyawan ————
2 Wiraswasta 70 orang
3 orang

Pensiunan 1 orang

Tani tambak 7056 orang

3 { Pengawal negeri
l

'i
s
i
|
|
|

R I T R S i e T

Buruh tani 85 orang
Pertukangan 45 orang 4
8 Nelayan ok —;—:“ it S
g | Pemulung ——— Z
10 a Lain-lain 1621 orang
| i
t JumlEh 2530 orang (

okumentasi desa Podoroto

Tabel diatas, menunjukan bukti vyang kongrit bahwa
masvarakat desa Podoroto secara kwantitas termasuk
masyarakat vang mayoritas bekerja sebagai petani sawah Padi.
Sedangkan pekerjaan lain adalah merupakan tambahan/sampingan
saja, karens disamping bekerja sebagai pedagang ataupun yang
lainnya mereka selalu aktif dalan bekerja menekuni Ilahan

sawah padi vang menjadi kebanggaan bagi mereka. Rupanya
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pekerjaan inilah vyang menjadi sumber utama dalam usaha

memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari.

TABEL V
Komposisi Penduduk Menurut Agama
I
H No. \ Agama yang Dianut k Jml Orang | Prosentase 1
= R |
R 1. t Islam k 2350 orang! 100,00
|
| 2 1 Protestan | ———= | e
| |
| 3 | Hindu H i | e k
4 Budha | -—— ﬂ -————
| !
5 Budha H ——— -———
I
P | |
ﬁ 3 Jumlah | 2530 orang| 100 % j
| ] ! ]
TABEL VI

Romposisi Penduduk Menurut Kampung

No. Agama yang Dianut i Jml Orang E Prosentase
{

|
¥R 28ipsBZ ;
i

| Ho. |
f ]
dil t Podbdioto 16 82
§ Ngemplak 65 KK 16, 45
D

[85]

Kedungdowo 86 KK 2y, 77

Kalimati 79 KK 20, 00

[ B S A o B oS

Kedungboto ' 83 KK 94

Jumlah

e — —————
-
wn
LR

(P [

385 KK 100,00

ckumentasi Desa Podoroto -
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' ¢. SETTING PENDIDIKAN
Pendidikan adalah merupakan suatu indikatro yang dapat

digunalen ““ Uity Vnengi k'Y 'sejdaly “'mana Pariged rendaghnya

kemajuan yang dimiliki oleh masyarakat. Oleh karena itu bisa. . -

dikataksn bahwa semakin banyak seseorang vyang mempunyai
tingkat pendidikan tinggi, maka semakin banyak pula tingkat
kepandaian yang dimiliki. Begitu sebaliknya, semakin orang
vang berpendidikan, berarti semakin rendah pula pengetahuan
mereka terutama sekali vyang berkaitan dengan dunia
kependidikan.

Berangkat dari peryataan diats, kiranya dapat ditinjau
bagaimana kondisi kependidikan yang ada didalam masyarakat
desa Babat Jerawat melalui pengukuran tingkatan pendidikan
vang telah ditempuh mereka, guna untuk mengukur bagaimana
kemampuan berfikir mereka dalam proses memecahkan suatu
permasalahan yang timbul dimasyarakat.

Diantara  mereka banyak sekali yang berlatar belakang
pendidikan dari pondok pesantren (Sistem pendidikan yang
bersifat tradisional), hal ini karena memang lingkungan yang
ada didaerah 1ini adalah termasuk lingkungan agamis, vang
mendorong kepada mereka untuk lebih banyak mencar dan
menimba sebanyak mungkin ilmu pengetshuan dibidang agama.
Adanya lingkungan agamis tersebut, sehingda mendorong oleh
vang didalamnya banyak pelajaran agamanya seperti Madrasah
Ibtidaiyah, Madrasah Tsanawiyah, Madrasah Diniyah atau dari

kalangan orang tua enggan untuk menyekolahkan anak mereka
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pada sekolah vang bersifat aumum, seperti SD, SHP, SHA. SHEA
atau sekolah agamalah yang nantinya akan dapat mencetak anak
mereka menjadi 1insan vang shaleh. Uleh " karema 1td" ‘dalam
bidang pengetahuan agama yang ada didaerah Podoroto ini,
masyarakat pada umumnya telah banyak merasakan penga-ruhnya
dalam kehidupa sehari-hari.

Selain hal diatas, karena Desa Podoroto ini berada
didaersah pedesaan yang bolah dibilang masih terbelakang,
maka tingkat perkembangan pengetahuan (terutama pengetahuan
umum) masvarakat juga masih terbelakang sekali.

Untuk membuka taber keterbelakangan yang terjadi ini,
maka masyarakat desa Podoroto ikut Dberperan serta dalam
masalah pendidikan, baik yang menyangkut pembangunan maupun
yvang lainnya. Hal ini didasari mengingat betapa pentingnya
pendidikan untuk mencerdaskan kehidupan bangssa. Bagi
masyvarakat vang tidak sempat lulus sekolah dasar diharuskan
untiik ubedejarionie laluic kebap viipaket ddisehagaimansibysngac telah
diajurkan oleh pemerintah. Melalui sistem ini diahrapkan
agar sedikit demi sedikit masyarakat membuka pola pikir
mereka untuk menerima ide-ide baru vang dapat membawa
kemajuan bagi diri mereka, karena selama ini mereka bersikap
menutup diri terhadap pembaruan yvang dipandangnya sebagail
hal vyang aneh (hasil wawancara dengan perangkat Desa,
tanggal 21 Juni 1898).

Karena masalsh pendidikan adalah sangat dibutuhkan

eksistensinya, maka keberadaan pendidikan formal dan non
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formal merupakan suatu keadaan yvang menggembirakan sekali
bagi masyarakat yang telah lama menantikan adanya lembagsa
terEsebli s serer P halnye wWesvarakdt® Desw Podorotn' kecamatan
YXesamben Kabupaten Jombang. Untuk lebih Jjelasnya marilah
kita lihat tabel tentang Komposisi Penduduk menurut Tingkat

Pendidikan dan Kondisi lembaga Pendidikan sebagai berikut

TABEL VII
Komposisi Penduduk Menurut Tingkatan pendidikan
T
No. | Tingkat Pendidikan ‘ Jdml Orang Keterangan (
[T | |
1. Sarjana [ 7 orang
2 Tamatan SLTA 25 orang
3 Tamatan SLTP 115 orang
4 Tamatan 8D 350 orang
5] Tamatan Ponpes | 45 orang | -—
6 Tidak Tamat SD 375 orang
7 Tidak Sekolah 320 orang
é) ) Jumlah 11237 brang \ -
1 i

Dokumentasi Desa Podoroto

TABEL TT
Tantang Komposisi Penduduk Menurut Usia
c No. Jenis Pendidikan Jumlah Gedung Guru ( Hurid_j
i TK 5 10 250
2 SD 1 04 60
3 SMTP 01 19 270
4 SMTA - —-— -
5 Diniyah | 02 12 150
B MI | 01 34 750
7 SLB | - - [ ==
8 Non Formal | 5 10 J 80
[ [
| J Jumlah 1 15 ) 89 J 1540 )
L I

Dokumentasi Desa Podoroto
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B. SETTING SOSIAL BUDAYA

Desa adalah merupakan tempat hidup dan berkembanganya
dat-istiadat orang-orang terdahulu, kebarivaksan dari
masyarakat desa masih memegang adat istiadat yang berlaku
sejak =zaman nenek moyang mereka. Hal ini tidak jauh berbeda
dengan kondisi sosial budaya didesa Podoroto, kecamatan
Kesamben, EKabupaten Jombang, vang pada dasarnya desa ini
mempunyal latar historis dan kultur tersendiri. Adat vyang
baik maupun vang kurang baik berjalan seiring, walaupun
kadang-kadang terdapat konflik antara pelaksana adat yang
baik dengan pelsaksana adat yang kurang baik. Akan tetapi
secara kemasyarakatan, kerukunan hidup diantara anggota
masyarakat setempat masih terjali satu keterkaitan vyang
utuh, sehingga bantu-membantu dalam memenuhi kebutuhan
diantara sesama adalah merupakan tradisi yang tanpak sekali.

berbicara mengenai kondisi desa Podoroto dipandang dari
seglb. visesialdibidaya acnakalidesa ibdddiieeesa. as.id maupunsa Sebagai
anggota masyarakat (yang dikenal dengan "masyarakat petani
sawah padi) akan banyak ditemui aneka ragam kebudayaan atau
kebilasaan-kebiasaan vang nenjadi eiri khusus sebagai
masyarakat pedesaan setempat, baik tradisi itu bercorak
keislaman ataupun munghkin bertentangan dengan bilai-nilail
agama, yvang kesemuanya tidak bisa ditinggalkan begitu saja.
Sebagai contoh tradisi atau budaya yang masih hidup dan
berkembang serta masih aktif dilaksanakan oleh masyarakat

desz Podoroto diantaranya seperti : selamatan, kenduri atau



sedekah, bersih desa, tradisi wiwit, upacara adat {(misalnya
upacara perkawinan, kelahiran, kematian dan lain
sebagainva)., termasuk juga budaya brokohan, suran dan banyak
lagi lainnya, kesemuanya itu secara mayaritas merupakan
tinggalan dari nenek moyang mereka terdahulu (rata-rata,
bersumber dari ajaran hindu budha) vyang dipandang asih
dipertahankan keberadaanva oleh masyarakat, sehingga
dikalangan mereka merasa berat untuk meningalkan kebiasaan
seperti tersebut diatas. Namun tradisi-tradisi tersebut
sudah mwulail diukur lewat kacamata agama Islam, dalam arti
kegiatan yang mengandung pelanggaran nilai terhadap ajaran
Islam sudah mulai dikurangi sendikit demi sedikit. Dengan
kata lain, tradisi-tradisi tinggalan dari leluhur mereka
vang hingga sekarang masih berjalan secara mulus, didalam
proses pelaksanaasnnya disertakan missi-missi keislaman

dengan berbagai cara dan metode yang diterspkan.

=

Dalsmcprdsesupenyelénggnreannydocelalaw diiringis dengan
beberapa santapan rohani (nasehat agama) yang biasanya
disampaikan sebelum pelaksanaan adat yang dilakukan oleh
masyarakat setempat. Dan pada dasarnya warna budaya vyang
dilakukan masyarakat hingga sekarang adalah bercorak
keisalman. Hal ini karena perkembangan Islam didesa
Babatjerawat memang dalam kondisi yang cukup baik dan kuat
keberadaannya. Walaupun demikian adat yang sudah mendarah

daging itu tetap dilaksanakan menurut petunjuk atau tingalan

dari leluhur mereka.
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Sedangkan warna budaya seni vyang ada dan masih
berkembang didaerah Podoroto hingga sekarang adalah memiliki
coPED URebitda yaan U NiteTad 4B AR vang " Keat"''sebagainana" halnya
terjadi pada kalangan kehidupan pesantren, seperti : bacaan
berzanji, burdah, maupun bacaan shalawat Nabi lainnya.
KEesemuanya itu merupakan karya sastra Islam dengan latar
belakang cintanya kepada baginda Rosulullah SAW. Yang
kemudian melahirkan kreasi seni baru yang mempunyai variasi
cukup kaya.

Kesenian yang berbentuk tabuhan, seperti : terbang, rembana,
Bosidah, samrah dan sebagainys adalsh termasuk salah satu
bentuk ekpresi rasa seni yang menggabungkan beberapa unsur
kreatif, estitika dan ritus yang sampai sast ini masih hidup
subur dan dipertahankan keberadaanya oleh masyarakat dessa
tersebut. Bentuk kesenian yang berbagai macam diatas adalah
diadakan dan diikuti oleh beberapa kelompok tertentu
seperti: kelompok remaja putri, kelompok ibu-ibu, muslimat,
kelompok remaja masjid dan lain sebagalanya, yang kesemuanva
memilik Jadwal vyang menajadi kesepakatan masing-masing
kelompok. Dan khusus untuk seni hadras vyang dilaksanakan
clej anggota kelompok Ishari "Nurul Qomar", nampaknya paling
majun bila dibandingkan dengsn senil lain, sehingga kemajuan
itu membawa seni ini sering diundang (mendapat undangan)
keluar daerah (hasil wawancara dengan ketua Ishari “Nurul

Qomar”, Bapak Sanan, tgl 13 April 1848).
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Demikian kompleksitas dari pada kondisi sosial budaya
masyarakat desa Podoroto yang memang mencerminkan beberapa
karakteristik budava tersendiri vaite fanatik mereka ~dengan
pilihan vang menjadi kevakinannyva "Organisasi NU (Nahdlatul
Ulama). Seluruh anggota masyvarakat desa ini dalam melakukan
suatu adat dan tradisi tertentu adalah berkiblat kepada apsa
vang pernah dilakukan oleh kalangan ulama” salaf terdahulu,
walaupun kebiadaan tersebut dinilai oleh kalangan meodern
sebagai suatu adat kono (Tradisi lama). Mereka masih tetap
mempertahankan dengan gigihnya, sehingga dengan demikian
penagruh aliran "Modernisme"” Muhammadiyah tidak berlaku
dikalangan masyarakat desa ini. Sebab semua warga terhimpun
dalam satu kesatuhan wadah "NU" yang sudah menjadi sesuatu

keyakinan utuh bagi mereka.

E. SETTING EEKONOHMI

Kondisi, jperekonomiznmasyarakatdesa.. Fedorsote; ~tidak
bisa terlepas dari pengaruh perkembangan ekonomi beberapa
dekade sebelumnya, pertamabahan penduduk dan kebijaksanaan-
kebijaksanaan vang telah ditempuh pemerintah selama ini.
Semua 1tu setidak-tidaknya akan memberikan pengaruh pada
variasi dan bentuk kehidupan masyarakat serta tingkat vang
tentunya berbeda-beds.

Dilihat dari segi alam lingkungan daerah Podoroto vang

termasuk daerah berdataran rendah dan sekaligus daerah

3

pertanian yang mempunyal tanah subur, maka masyarakat didesa




ini khususnya rata-rata terdiri dari kaum petani, vyang

Yemudian dinamai dengan sebutan “masyarakat petani sawah

padd P URaren d meddka “nénati fPadthan ' Clatiant taralinyd mele@kheiC dua
bentuk penghasilan yaitu dengan daya padi untuk tiga kali
panen padi dan menanam jagung untuk sekali panen dalam satu
tahunnya. Dengan demikian kondisi perekonomian masyarakat
desa Podoroto ini sebenarnya secara kasar dapat dipantau
dari aktivitas pars petani sawah padi dalam mengelola sawah
padinya beserta hasil yang mereka peroleh. Meskipun ada
sebagaian kecil diantara mereka yang tingkat penghasilannya
dari hasil usaha untuk lain sepérti bedagang, tukang Jahit,
tukang kayu dan lain sebagainya. Kesemuanya 1itu hanyalah
semata-mata sebagal sampingan atau tambahan saja (lihat
tabel V3.

Berdasarkan pada tabel tersebut serta pengamatan yang
telah dilakukan, menggambarkan bahwa kondisi ekonomi
masyarakat  desa Podoroto secara umum adalah terdolong . pada
taraf menengah atau menengah keatas, tidak dalam kondisi
vang berlebihan, walaupun ada sebagaian dari mereka yang
terhitung berekonomi tinggi {(terkaya) menurut ukuran
masyarakat setempat, disamping ada pula sebagaian kecil yang
hidup dalam taraf kekurangan. Dalam kehidupan sehari-hari
sebagai masyarakat yang belatar belakang patani sawah padi,
maka masyarakat desa Podoroto selalau memanfaatkan lahan
sawah padi mereka sebagai sarana yang paling utama untuk

memebuhi dan mencukupi kebutuhan hidup sekeluarga, sehingdga
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garapan inilah vyang dijadikan sumber pokock dari mata
pencaharian didalam kehidupan mereka. Hasil dari sawah padi
itulah vang paling banyvak menentikan tinggdl atau rendahnya
taraf ekonomi vang ada didaerah ini. Jika pada saat tertentu
ada sesuatu vang menganggu atau membahayakan dalam proyek
pertanian, seperti bahaya banjir, kemarau panjang dan
sebagainya maka perekonomian vang ada akan mengalami
penurunan secara total (dratis). Sebaliknya Jika tak ada
faktor-faktor penghambat dalam pengelolaan budidaya sawah
sawah tersebut, maka keadaan perekonomian masyarakat
berjalan dengan lancara atau meningkat dengan baik.
Kemudian bagi mereka yang hanya memeiliki lahan tanah
sawah sedikit atau yang tidak mempunyai sama sekali, mereka
biasanya menyambi pekerjaan dengan mengangkut barang dan
mengantarkan seseorang yang akan pergi keluar daerah atau
mau pergi kepasar untuk berbelanja ataupun yang lainnya.
Dengan.id adanyasa £ambarankentangir kendisdJi.perekonomnian
masyarakat desa Podoroto yang telah penulis paparkan diatas
dapat disimpulkan bahwa pekerjaan petani padilah yang
terbanyak bila dibanding dengan kerja 1lainnya, karena
bekerja sebagal petani ini terhitung besar perolehan
hasilnya. Oleh karenanya maka secara umum masyarakat daerah
Podorto taraf perekonomiannya dalam kondisi menengah keatas
walaupun ada sebagian kecil diantara mereka yang masih dalam
taraf kekeruangan (ekonomi lemah). Dan jika dilihat menurut

kacamata pemerintah dengan adanya prodram pengentasan




kemiskinan, maka desa Podoroto ini tidak termasuk didalam
kelompok desa tertinggal, vang lagi-- hangat-hangatnya
dibicarakan. 1Ini menunjukan bahwa taraf ekonomi vyang ada
didesa tersebut cukup maju, sehingga desa ini sejak tahun
1884,/1988 dikategorikan desa swasembada (wawancara dengan

mantas kadesa 13 Mei 1998 dirumah kediaman).

F. SETTINRG KEAGAHAAN

Jika ditinjau dari sudut keagamaan, maka masyarakat
penduduk desa Podoroto mayoritas beragama Islam dan tidak
satupun diantara mereka vyang berani memeluk agama lain
selain Islam, seperti Kristen, Khatolik, Hindu dan Buhda.
0leh karena itu ajaran dan nilai-nilia Islam yang ada
didaerah inl nampak masih kuat dan terus ditekuni oleh
masyarakat setempat.

Sehubungan dengan apa vang pernah dikatakan cleh
ClafifordsGeerdaiv yand  meabaginasyaraketinistanddawainsmendadi
tiga katagori yaitu santri, abangan dan priyayi (Clifford
Geertz, 1881 : 7), maka masyarakat desa termasuk golongan
masyarakat agamis.

Secara 1lebih khusus mengenai kondisi keagamaan dari
pada masyarakat desa Podoroto, dapat penulis gambarkan dan
penulia uraikan sebagaimana berikut
1. Sarana peribadatan

Kondisi sarana dan prasana ibdah vang terdapat

didesa Podoroto, sudah dapat dikatakan cukup memadai,
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vaitu terdifi cari lima masjid yang terletak dimasing-
masing pedukuhan, dan 13 langgar (mushala) vyang berada
dPtiapCt Tdp RTY)"Sedangkan saraia’ geribadatan laig seperti
greja, kuil, dan sejenisnya, tidak ada sama sekali karena
semua warga daerah ini seluruhnyas memeluk agama Islan.
Lebih jelasnya marilah ita melihat tabel dibawah ini
TABEL IV
Kondisi Sarana Dan Prasarana Peribadatan

Desa Podoroto Kecamatan Kesamben
RKabupaten Jombang

f I ]
{ No. E Jenis Sarana Ibadah i Jumlah Sarana k
] ]
f I
l 1. | Hasjid 5 Buah
} .2 i Langgar 25 Buah
F 3. | Gereda -

4. [ Pure -

5 ; Wihara -

1

i I ] |
| | Jumlah i 320 Buah l
1 1 1
Dari sekian banyak Jjumlah sarana peribadatan

tersebut keSemuanya telah digunakan oleh masyvarakat desa
Podoroto sebagaimana mestinya. Jadi Masjid atau Mushala
dipakal juntuk mengembangkan kegiatan-kegiatan dakwah

Islamiyah.



BAB IV
DESERIFTIF TERTANG BENTUK DAKWAH
DIDESA PODOROTG KECAHATAN KESAWBER

EABUPATER JOHBANG

A. Sekilas Tentang Dakwah Islam didesa Podoroto

Membicarakan tentang dakwah Islam Pedesaan
penulis akan bermula dengan suatu pendapat vang
mengatakan bahwa dakwah Islam itu adalah merupakan suatu
kewajiban bagi seluruh ummat manusia, dan oleh sebab itu
maka semua muslim harus menyebarkannya. Dakwah tidak
hanya bagli masyarakat kota saja akan tetapi dakwah Jjuga
mempunyai kapasitas yang tidak terbatas baik dari segi
lapisan masyarakat maupun dari segi yang universal.

Kalau kita lacak secara teologis bahwa materi
dakwah vyang dikemukakan oleh Al-Qur an adalah berkisar
pada, tiga masalah pokok. yaitu akhlak, akhidah dan, hukum.
Sedangkan metode yang digunakan untuk mencapai ketiga
sasaran tersebut secara umum ada tiga hal ; Pertama,
pengarahan-pengarahan untuk memperhatikan alam raya ;
Redua, peristiwa-peristiwa masa lalu yang dikisahkanhya :
ketiga, pertanyaan-pertanyaan vang diajukannya atan
semacamnya vang dapat menggugah hati manusia untuk
menyadari diri dan lingkungannya ; keempat, Janji-janji
dan ancaman duniawi dan ukhrawi ; (Quraish Shihsab, 1882

193).




)

Berpijak pada pengertian diatas maka pada
masyarakat desa Podoroto pun mengalami hal sama. Artinya
padanstataran, persodd dnilikeagamaan vangsddt e kEnhanse-addlah
persoalan duniaawi dan ukhrawi.

Hal ini bisa dilihat dari ketekunan mereka
melaksanakan shalat lima waktu. Dalam melaksanakan shalat
wajib, kebanykan dari mereks melaksanakannys selalu
dengan berjamaah baik dimasjid maupun dimushallah, bahkan
mereka yang mempunyai anak kecil tidak segan-segan untuk
mengajaknya ikut serta ke masjid atan "langgar".
_Disamping itu indikasi lsin vang dapat memperkust bahwa
masyarakat desa Podoroto termasuk tergolong adalah
temasuk orang-orang agamis. Hal ini bisa terlihat dari
corak dan pakaian yang dipakainya sehari-hari, untuk kaum
perempuan biasanya mengenakan pakaian panjang dan tidak
lupsa menyertakan tutup kepala, dan bagi 1laki-lakinya
masih menampakkan ketradisionalannya vaitu memakai sarung
vang biasanya dilengkapi dengan kopyah.

_Jadi dengan demikian masyarakat desa Podoroto
secara umum amat fanatik terhadap Islam dan oleh
karenanya boleh dibilang sebagai Islanm fanatik, yang
dalam operasionalnya mereka selau berupaya untuk berjuang
mempertahankan dan melestarikan kemurnian dari pada
nilai-nilai ajaran agamannya. (Observasi, pada tanggal 25

April 1988).
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B. Proses Pelaksanaan Syari'at Islam

Sebagail komunitas masyarakat Islam maka semnua
 GErgdcddesd ' Podoroto el ah meng ik FEr kAR  dI Y “Hasul  Telan
dengan membaca dua kalimah syahadah, minimal pada waktu
melangsungkan akan nikah, sedang bagi mereka yang belum
nikah secara otomatis telah mampu berikrar membaca dua
kalimah syahdah dengan sendirinya, karena kebanyakan dari
mereka telah tamat sekolah dasar atau pernah ngaji
dimasjid maupun langgar yang disitu telah banyak
diajarkan ilmu agama. (Wawancars dengan Bapak Ihsanul
Hakim, 25 Juni 1988).

Sebagai komunitas mayarakat Islam maks semua warga
desa Podoroto telah mengikrarksn diri masuk Islam dengan
membaca dua kalimah syahadah, minimal rada waktu
melngsungkan akad nikah, sedang bagi mereka yang belun
menikah secara otomatis telah mampu berikrar membaca dua
kalimah syahadah dengan sendirinyvay i karcenali. kebarvakan
mereka telah tamat dari sekolah dasar atau -"Juga pernah
mengaji di masjid maupun dilanggar, yang disu bayak
sekali diajarkan ilmu-ilmu agama.

Kemudian dalam melaksanakan ibadah shalat, maka
secara umum mereka selalu berupaya menjaga dan
melaksanakannya dengan baik, karena menurut mereka shalat
adalah satu-satunya ibadah vang dapt dilaksanakan dan
Lidak memakan banyak biaya. Lebih lanjut Bapak Nuruddin

menambshkan bahwa kaum petani sawah padi bissanyas dalzan
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kesehariannya selalu sibuk dengan pekerjaan diluar rumah
dan mereka biasanya berangkat mulai ragi hari hinggsa
waktu dhuhur mereka biasanva baru pulang. Aktivitas
sepertli ini kadang ada yang tidak pulang hingga sore
hari, sehingga mereka biasanya melskukan shalat di daersah
persawahan (gubuk). (Hasil wawancara dengan Bapak
Nuruddin, salah seorang petani sawah padi 10 Juni 19898)

Jadi masalah ibadah shalst bagli masyarakat desa
Podoroto nampak sekali diprioritaskan kedudukannya baik
pada waktu saat bulan ramadlan maupun pada. waktu hari
raya dan khususnya pada waktu hari Jum at. Hal ini karensa
mayarakat desa Podoroto tersebut memandang bahwa ibadah
shalat adalah satu-satunya ibadah vang yang paling bisa
dilaksanakan dibanding dengan ibadah-ibadah lainnya.
Dengan demikian sesusai dengan oubservasi yang penulis
lakukan, nyata sekali bahwa pelaksanaan ibadah shalat
dikKalangan  “masyarakat'” desa sangat ~kuat keberadaannya,
walaupun kebanyakan diantara mereka nampak disibukkan
dengan Jjenis pekerjaan vang harus dikerjakan, namun
mereka masih tetap tidak melupakanperan pada shalat 1lima
waktu vyang memang sudah menjadi kewajiban bagi mereks.
Hal ini wmungkin disebabkan karena seringnya mereka
mendengarkan ceramah baik lewat radio ataupun pada
pengajian umum.

Salah satu contoh mengenahi pengajian vang

membahas tentang arti shalat bagi kehidupan mereka adalah




seperti halnya telah difirmankan oleh Allah dalam surat

An-Ankabut ayat 55 vyang berbunyi

NN PR ¥ BV | RIS DYS | B A PR
Srgsieiile das slbls “ Lt i Ss" il

Artinya : “....dan dirikanlah shalat. Sesungguhnya shalat
itu mencegah dari (perbuatan-perbuatan) keji
dan munkar. Dan sesungguhnya mengingat Allah
(shalat) adalah lebih besar (keutamaannya dari
ibadah-ibadah 1lain). Dan Allzah mengetahui apsa
vang kamu kerjakan" (Al-Quyr’ an dan
Terjemahannya. 1884 : 835)

Begitu pula tentang pelaksanaan rukun Islam yang
ketiga, yaitu =zakat, (terutama zakat fitrah menjelang
hari raya idul Fitri), maka masyarakat desa ini secara
mayoritas telah melaksanakan dengan baik. Pelaksanaan
Zakat!' P it raht " Yang ‘ada  dds1s dengan memberikan beras
{(makanan pokok), semua warga tidak ada yang melakukan
dengan membayar uang seperti yang biass terjadi
dikalangan masyarakat kots. Dalam pelaksanaan zskat ini
biasanya vyang lebih didahulukan adalah memberikannya
kepada kaum kerabat, kemudian kepada orang-orang fakir
miskin, zakat ke masjig (ini biasanya 1lan dibagikan
kepada kaum dhuafa” atau kaum lemah dan untuk

pembangunan), ketempat belajar bagi anak-anak

mereka/sekolahan), para guru, tokoh agama dan lain
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sebagainya. Hal 1ini adalah sebagai konsekwensi dan
kebiasaan bagi mereka setelah menjalankan puasa ramadlan,
vang mempunyai tujuan untuk membersihkan jiwa serta harta
benda mereka. Begitu juga pelaksanaan zakat mal, kondisi
pelaksanaannya nampak masih diperhatikan secara penuh
oleh masyarakat sebagaimana zakat fitrah. (Hasil

wawancara dengan Ta'mir Masjid 12 Juni 1888).

C. Bentuk-Bentuk Dakwah Islam di Desa Podoroto
| Pengajian Umum

Pengajian umum identik dengan ceramah umun
vaitu suatu cara atau teknik atau juga metode
dakwah yang diwarnai oleh ciri kharismatik bicara
oleh seorang da’i atau muballigh pada suatu
aktivitas dakwah. (Asmuni Syukir, 1983 : 104)

Dakwah secara luas mempunyal c¢iri dan sasaran
yang't sangatd ldastyang menyangkut “‘seluruh aspek
kehidupan manusia dan karenanya dakwsah itu
mempunyal aktifitas dan usaha vang banyvak. Namun
sasaran dan bentuk dakwah yang ada pada masyarakat
desa Podoroto tersebut masih terdolong tradisional.
Dan sifat dari pengajian umum ini ditujukan pada
seluruh khalayak bukan pada masyarakat desa
Podoroto saja akan tetapi untuk seluruh ummat Islam
dan desa Podoroto hanya sebagai fihak kepanitiaan

saja.
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Hal ini sesuai dengan firman Allsh dalam surat

An-Nahl ayat 125 yang berbunyi : :
Goilib e 1 ¢
IVl fis 8 G0 oy, Lo g of
Geodu) S aant 05
1
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Artinya : Seruhlah manusia kepada jalan Tuhanmu dengan
hikma dan pelajaran yang baik dan bantulah
mereka dengan cara vang baik. Sesungguhnya
Tuhanmu dialah yang lebih mengetahui tentang
siapa yang tersesat dari jalan-Nva dan dialah

vang lebih mengetahui orang-orang vang
mendapat petunjuk. (hal Depag RI, 1871 : 421)

2. Yengunjungi Rumah

Hetode dakwah vyang dirasakan efektif Jjugsa
untuk dilaksanakan dalam rangkah membina ummat
Islam 3ialah dakwah dengan mengunjungi rumah obyek
dakwah atau disebut dengan metode silaturrahmi atau
home wvisit. Pola atau bentuk dakwah seperti ini
sering dilaksanakan oleh masyarakat desa Podoroto
sebagai cara agar terjalin satu rersatuan dan
kesatuan vang erat pada agama Islam sehinggsa pada
kenyataannya ajaran Islam dapat dilaksanakan dengan
baik dan benar.

Hal ini sesuai dengan spa yang dikatakan oleh
Asmuni Syukir dalam bukunya “"Dasar-Dsar Strategi

Dakwah", bahwa dengan mengunijungi rumah-rumah
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(Silaturrahmi) banyak memiliki berbagai kelebihan,

diantaranya adalah

1. Selain melaksanakan aktifitas dakwah metode ini
pada hakekatnya mengadakan silaturrahmi
(menyambung tali persaudaraan).

2. S5ilaturrahmi (mengunjungi Rumsah) sesama

nuslimnya adalah merupakan kewajiban ummat

Islam, sehingga metode dakwah inj disamping
merupakan aktivitas dakwah, sekaligus menunaikan
kewajiban. (Asmuni Syukir, 1883 : 181)

Rasulullah saw bersabda

B bty GloadU) 3 Lt st
Aoy fods o 0

Artinya : Barang siapa yang ingin mursah rizkinya dan
Pandang,amurnyaih makac heridaklak neanpereyat tali® " hubungan
silaturrahmi.” (H.R Bukhari ) (Imam Bukhari : 44)

3. Mendirikan TPA
Regiatan ini dilaksanakan setiap hari dan
empat kegiatan berada digedung TPA disebelah
masjid, TPA ini didirikan pada tanggal 15 April
1833 dan sekarang sudah mempunyai santri sekitar
166 adapun yang mengelola adalah remaja masjid

dengan bantuan dari takmir masiid dan masyarakat.
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Adapun TPA mempuﬁyai beberapa Ustad dan setiap
Ustad di bagil dalam kelas (jilid) diantarannya
adalah ~ J11id I dengan Jumlah santri 23, Jilid TIA
dengan Jjumlah santri 22, IIb Jjumlah santri 18,
Jilid III jumlah santri 8, Jilid IV jumlah santri
12, Jilid V Jjumlah santri 11, jilid VI jumlah
santri 16, dan yang sudah pads Al Qur “an Jumlah
santri 56.

Demikian diharapkan bagi para santri nantinya
mampu mengembangkan dan msmpu memberikan tauladan
vang baik pada masyarakat petani sawah padi
tersebut.

Pendirian TPA ini didasari dengan adanya
keinginan dari seluruh masysrakat Desa Podoroto
vang notabennya beragama Islam sebagai sarana bagi
generasi selanjutnya agar tidak terjerumus dalam
halchadigyangsdilavanguoleh ageiauibebih Tahjute aTpPA
mempunyal peranan penting dalam membentuk kaum-kaum
dan kader-kader gdenerasi Islam dimasa yang akan
datang. Model dakwah tersebut Juga sesuai dengan
kondisi masyarakat petani sawah padi didesa
Podoroto Kecamatan Kesamben Kabupaten Jombang,
karena dengan cara seperti ini bapak atau ibu dari
santri TPA yang asalnya tidak melakuokan Shalat
akhirnya mau menjalankan ibadah itu, alasan vang

dapat peneliti tulis adalah bahwa orang tua santri
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akan merasas malu karena anaknya saja shalat, masak
bapaknya tidak shalat. (wawancara dengan Kepala
TPA, 12 Juni 1988}

Ruwah Desa

Kegiatan ini dilaksanakan satu tahun sekali
dalam memperingati ruwah desa dalam pelaksanaan ini
langsung dipimpin oleh perangkat desa yang bekerja
sama dengan remaja masjid. Adapun acara-acara vyang
gelar adalah pengajisn umum dan Jjuga diadakan
acara-acara ringan seperti barisan Juga diadakan
tahlil bersama dan lain-lain.

Adapun untuk pengajian umum kepanitiaannya
sebagian besar adalah dari kalangan remaja dan
sebagian aparat desa.

Kahtmil Qur 'an Jum’'at Legi

Kegiatan 1ini dilaksanakan dalam jarak satu
bulan sekalisa Adapym haxicypanglidipelik gididaly ahsa. dsdd i
minggu mejelang Jjum’at legi. Dan kegiatan ini
dilaksanakan masjid Bailturrahman dan dipimpin
langsung oleh Bapak Asnawi mulai pukul 05.00 -
06.30 dari kalangan masyarakat vyang membaca.
Sedanghkan mulai pukul 08.30 dari kalangan
masyarakat vyang membaca, tergabung dalanm anggota
Jamaah masjid dan lembaga-lembaga keagamaan

lainnyva.
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6. Tahlil
Kegiatan 1ini dilaksanakan setiap kami malan
Jum at "legl. Kegiatan ini dilaksanakan oleh remsaja
masjid yang bekerja samz dengan dilaksanakan adapun
kegiatan ini dimulal pada jam 18.00 WIB (sehabis
sholat Magrib) dengan diawali melakukan sholat
tasbih, dan dilanjutkan dengan sholat Hajat,
sesudah melaksanakan berbagai macam sholat sunah
maka dilanjutkan dengan tahlil kubroh yang nantinya
akan dilanjutkan dengan pengajian umum adapaun yang
mengikuti adalah dari kalangan masyarskst dan
remaja.
7. @iroatul Qur an (Sema an)
Kegiatan diatas adalah kegiatan membacaz Al-
Qur“an dengan sistem semaan (satu membaca yang lain
menyimak). Kegiatan ini khusus diikuti oleh para
remajaliyang stecgabaing idalan driggota oremass BFa S5 d ,
Jamaiyah ini didirikan pada tanggal 5 mei 1881
Saudara Abu Amar.
Saat ini peserta ada 50 orang dengan pembagian
35 remaja diatas usia 15 tahun 10 orang dari
kalangan bapak-apak sebagai pengurus harian dengan
ketuanya Nur Kolis dan 5 orang dari bapak-bapak.
8. Jami iyah Dziba an
Kegiatan ja’iyah terdapat didesa Podoroto yang

diikuti oleh dari kalangan masyarakst dan remaja
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masjid vang ada didesa Podoroto. Dan Jamiyah ini
diadakan disetiap musholla-musholla yang ada
disetiap Rt vang harinya dilaksanakan secara
bergantian yang diikuti oleh bapak-bapak dan remaja
vang ada, dan yang menjadi pengurus harian dan
pembinanya adalah ta 'mir masjid. Adapun pembina dan
ketuanya saat ini adalah saudara Asnawi.

ISHARI (Ikatan Seni Hadra Indonesia)

Ishari adalah kegiatan membaca sholawat dengan
lagu vang diiringi oleh tembang serta ditambah
dengan gerakan gerakan tertentu. Gerakan-gerakan
tersebut mengandung ritmis yang indah sehingga akan
membuat pembaca sholawat tersebut bisa terbui
dengan angan-angan berjumpa dengan Rosulullah.

Disisi lain kegiatan Ishari ranting Podoroto
telah mengembangkan dengan mengikuti peraturan
Tane £ 2 b peraa £iEd P ViPepsatliEih U Tsharidicikoord dnator
adalah dabungan antara Ishari-isharil vang ada di
kabupaten Jombang dibawah naungan satu stap, untuk
kecamatan Kesamben saat ini pusatnya didesa
Podoroto. Keanggotaan Ishari desa Pcdﬁroto terdapat
anggota khusus yang disebut sebagai anggota inti.
Anggota ini berjumlah 50 orang yang diketuai oleh
Saudara Khoirun Nafis (Juga sebagai ketua Ishari)
vang bertugas mengikuti berbagai even yvang

diselenggarakan oleh koordinator dan Juga even yang
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diadakan oleh pemerintshan di wilayah kabupaten
Jombang.

Ishari Podoroto mempunyai anggota sebanyak 100
orang. Dari keanggotaan tersebut 65% (110 anggota)
adalah remaja yang tergabung dalam anggota remaja
masjid dan dari sisinya yang lain adalah dari
kalangan orang dewasa (masyarakat).

Khotmil Qur an

Kegiatan Katmil Qur “an adalah kegiatan membaca
Al-Qur an sampai khatam. Kegiatan ini dimulai dari
pukul 05.30 sampai pukul 17.30 ada dua jenis
kegiatan khotmil Qur an vaitu katmil yang berbentuk
Jam iyah dan khotmil Qur "an progam kerja remaja
masjid (TPA).

Fhotmil qur 'an ja iyah Anggdotanya sebanyak 35
orang dari masayarakat dan remaja dengan ketua
Rhoirun Nafis.

Sedangkan khotmil Qur "an program kerja masjid
adalah kegiatan khotmil Qur’an vang diprogrankan
oleh anak-anak remaja masjid desa Podoroto yang
dilaksanakan tiap satu bulan sekali vang
dilaksanakan pada minggu menjelang Jumaz at legi.
Tempat kegiatan ini ads disetisp musholla yang ada
didesa Podoroto secara bergiliran tanpa dipungut

biaysa.
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Tehnik pelaksanaan kegiatan membacs kelompok
putra dan putri mulai pukul 05.30 sampai pukul
17.30 Wib.

Manakib

Manakib adalah kegilatan mnembaca siarh
kehidupan Auliys Syech Abd Qodir Jailani. Pembsacaan
manaklb 1ini di mulai dari awal sampai akhir.
Kegiatan ini beranggotakan dari remaja masjid dan
masyarakat sekitarnya dengan dipungut iuran sebessr
Rp. 500.

Istigosal

Kegiatan ini sebagai kegiatan rutin masyarakat
desa Podoroto yang di ikuti oleh semusa masyarakat
dan remaja vang ada didesa Podoroto vang
dilaksanakan setiap kamis malam Jum“at vang
bertempat dirumah masyarakat secara bergantian
dengan dipungut iuran 100 setiap orangnya dan yvang
menjadi pengurus hariannya adalah dari pengurus TFA
itu sendiri.

Diskusi

Kegiatan diskusi ini adalah sebagai progranm
remaja masjid dan diskusi ini biasanya diadakan
pada setiap wminggu sekali dan pada hari malan
minggu, adapun tempat diskusi ini berada pads

gedung TPA.
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Diskusi ini ikuti oleh anggotas remaja masjid,
takmir masjiid, karang taruna, IPPNU DAN IPHU serta
masyvarakat desa Podoroto.
Diskusi ini biasa membahas masalah-masalah
keagsmaan, ekonomil, sosial budaya serta masalah -
masalah vang terjadi pada masyarakat dan yang
terjadi dikalangan pemerintah dengan tujuan agar
tercapal kesepakatan bersama.
Namun dalam diskusi ina menjadi pokok
pembicaraan adalah masalah agama vang berkaitan
dengan kehidupan seorang muslim yvang terjadi dalam
kehidupan sebari;hari.
0. Tujuan Dakwah Islam Desa Podoroto

Tuiuan umum dakwah (msjor Obvektif) merupakan
sesuatu yang hendak dicapai dalam seluruh aktivitas
dakwah. Ini bersrti tujuan dakwah masih bersifat umum
(ijmali) dan utama, dimana gerak langkah proses dakwah
ditujukan dan diarahkan kepadanva, vaitu ,"Mengajak ummat
manusia (meliputi orang mukmin msupun kafir atau musyrik)
hepada Jjalan yang benar yang diridloi Allah swt"™.

Sedangkan - yang menjadi tujuan khusus (minor
obyektive) merupakan perumusan tujuan sebagai perincian
daripada tujuan umum dakwah. Tujuan ini dimsksudkan agar
dalam pelaksanaan seluruh aktivitas dapat diketahui
kemana arahnya, ataupun Jjenis kegiatan spa vang hendak

dikerjanan, kepada siapa berdakwah, dengan cara vyang
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bagaimana dan sgebagainya secara terperinci-. Sehingga
tidak terjadi overlapping antara juru dakwah vyang satu
dengan lainnya yang hanva disebabkan karena masih umumnya
tujuan yang hendak dicapai. Qleh karena itu dakwah
disajikan beberapa tujuan khusus dskwah. (Asmuni Syukir,
1883 : 53-55). Bila kita kaitkan dengan masalah
penelitian diatas maka yvang menjadi tujuan disini adalsah
untuk mencari bentuk dakwah yang sesuai dengan masyarakat
petani sawah padi didesa tersebut.

Selain itu yang menjadi tujuan khusus bagi
pelaksanaan dakwah didesa Podoroto ZKecamatan EKesamben

Kabupaten Jombang tersebut adalah

a. Untuk meningkatkan pemahaman pada masyarakat
desa Podoroto tentang ajaran agama Islam,
vang pada akhirnya untuk diamalkan dsalam
kehidupancseharishani.i

b. Agar ummat Islam yang ada di Desa Podoroto
Kecamatan Kesamben EKabupaten Jombang tersebut
dapat melaksanakan ajaran agama Islam dengan
benar sesuai dengan bimbingan da’i dan
muballigh.

¢. Untuk menemukan satu bentuk dakwah yang tepat
bagi masyarakat petani sawah padi di desa
Podoroto Kecamatan Kesamben Kabupaten

Jombang .
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IRTERPRETASI

Sebagai tindak lanjut dari proses data, maka peneliti
melakukan interpretasi sehingga data yang telah ditemukan
setelah analisis telah menjadi jelas dan tidak rancu,
sebab interpretasi merupakan upayva memberi makns kepada
sebuah analisis, menjelaskan pola atau katagori, mencari
hubungan antars beberapa konsep.

Telah diketahui bahwa penelitian ini menggunakan
penelitian kualitatif, maka dalam menganalisa data
peneliti menggunakan analisa graﬁnded atau analisa
Komparasi konstan. Hal ini membawa konsekwensi bahwa hasil
temuan data dalam peneltian ini akan dibandingkan dengan
teori yang sudah ada vyang berhubungan dengan temuan
tersebut, artinyﬁ temuan tersebut merupakan satu teori
vang dihasilkan dari data empiris tertentu, maka untuk
keperluan 1ilmiah - akan dibandingkan dengan teori-teori
vang sudah digenaralisasikan dengan tujuan untuk
mendapatkan suatu kesimpulan yang relevan dengan maksud
dilakukannya penelitian ini.

Berdasarkan judul penélitian ini yaitu "DARKWAH ISLAM
PEDESAAAN (Studi Kasus Tentang Bentuk Dakwah Podoroto
Kecamatan Kesamben Eabupaten Jombang)". Maka akan

ditemukan data tentang aktivitas atau bentuk dakwaha
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Islam pedesasan. Dan pada tahap berikutnya akan berusaha
menemukan gagasan

teori dan ide vang berkaitan dengan fokus
permasalahan dalam penelitian ini, yang berkisar pada
strategli dakwahnya serta aktifists yang dilakukan secara
rutin pada hari-hari yvang sudah ditentukan.

Karenanya dalam penelitian inipun penulis selaku
peneliti terlebih dahulu akan memaparkan beberapa temuan
vang didapat dan tentunya yang berkaitan dengan Dakwah
Islam Pedesaan vyang bertujuan untuk mepermudah dengan

teori vang ada.

A. TEHUAN DATA
Dari penelitian yang dilakukan apda Dakwah Islanm

Pedesaan, peneliti memperoleh temuan data sebagsai

berikut:

d.” Bahwa'" terdapat ‘bertuk "dakwah " yang bernana,” “jamivah
dziba an, Tahlilan, Ishari (rebana), TPA, Ceramah
Agama, Diskusi, Surohan, Khatmil Qur 'an, vang dalam
mengumpulkan anggotanya melalui orang-orang vang
berpengaruh dalam masyrakat yaitu tokoh agama dan
tokoh masyarakat serta pengurus TPA.

b. Semusa bentuk dsn pelaksanaan dakwah Islamiyah
dilaksanakan pada waktu malam hari dan disentralkan

prada masjid dan mushalla.
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B. Perbandingan Temuan Dengan Teori

Dari temusn data vang ada, bashwa bentuk dakwah
Islam Desa Podoroto dalam merekrut anggotangya itu
tidak ada paksaan artinya masyarakat diberikan
kebebasan untuk mengikutinya. Dari kedua pendekatan
tersebut mengubah secara proses dari aspek kognetif
(pengetahuan) aspek efektif (sikap), aspek behavior
(Perilaku) obyek dakwah. Karena dalam hal dakwah
tokoh agama menggunakan strategi dakwah seperti yang
dijelaskan diatas, vang kemudian mampu untuk
menggerakkan Jjiwa seseorang untuk berfikir dan
berbuat.

Ide dasar vang melandasi bentuk dakwah
sebenarnya cukup "REVOLUSIONER" dan merupakan
loncatan maju dalam menunaikan fungsi Dakwah. Dari
konsep tentang berbagai bentuk dakwah tersebut, kita
dAetahu it bahvwa ' dakwah ‘bukan'“1agy V'dipandang “'sebagai
tabligh dalam makna konvensional. Sehubungan dengan
pengertian diatas sebenarnya merupakan suatu
rangkaian ‘dari bentuk pelaksanaan dakwah vang
bersifat multi-dialog yaitu meliputi berbagai bentuk
kegiatan baik tabligh maupun tindakan kongkret.
(Abdul Munir Mulkhan, 1896 : 218)

Dakwah diartikan sebagai kegiatan komunikasi
vang dilakukan untuk mewujudkan ajaran Islam dalam

kehidupan perorangan (individual) dan masyarakat
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(sosial), menurut Al-Qur’an (Al-A'raf,157) pesan
dakwal harus mengandung (1) Amar makruf nahi munkar-
perintah berbut baik dan larangan berbuat jelek, (2)
renjelasan tentang halal dan haram-dengan singkat
syari’at Islam dan seluruh sspeknya; (3) Hal-hal
vang membebaskan manusia dari beban kehidupan dan
membelenggu vyang memasung mereka. Dengan demikian
pesan dakwah meliputi semus hal vang dapat
meningkatkan kualitas hidup manusia secara madiyah
dan ruhaniyah, secara material dan spiritual. Pesan
dakwah bukan hanya berpusat pada halal dan haranm,
cara-cara bersuei, hukum haid dan nifas, tetapi
Jiugsa kritik sosial, usaha untuk mengatasi
kesengasaraan umat, usaha untuk menentang kezaliman
ketidak adilan. Sifat pesan ini bisa regius, sosial
ekonomi, kultur bahkan politis (Jalaluddin Rahmat,
¥887¢- 8 =823

Islam adalah agama Allah, 3ia bersumber dari
wahyu Ilahi dan sunnah Rasul-Hya. Sebagaimana sagama
Islam merupakan sumber nilai. Karena itu kebudayaan
Islam bukan kebudayasn yang diciptakan oleh orang
Islam atau masyarakat JIslam, tetapi kebudayaan vyang
bersifat Islami, meskiéun ia muncul dan timbul dari
orang atau masyarakat non muslim.

Atas dasar hal ini maka hakikat kebudaysan Islam

adalahh perwujudan pemikiran dan tindakan manusia
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dalam kedudukannya sebagai hamba Allah dan sekaligus
sebagai EKhalifah fil Ardhi. Atsu aktualisasi dari
HAMBLUY MINABNASH DAN HABLUY HINALLAH, atau
aktualisasi peribadatan manusia kepads Allah dalam
arti wvang seluas-luasnvsa.

Dengan menggunakan beberapa konsep yvang ada ini,

maks dakwah dapat dipandang sebagai rroses

komunikasi dan proses perubzhan sosial. Dakwah
sebagailkomunika=i, karena padsa tingkat obyek
individual kegiatan dsakwah tidak lain adalah

kegiatan komunikasi, yaitu kegiatan penyampaianpesan
dari komunikator (da"i) kepada komunikan (obyek
dakwah) melalui media tertentu, agar terjadi
perubahan pada diri komunikan.

Perubahan-perubshan yang dimasksud akan meliputi
pemahaman (pengetahuan). Sikap dan tingkah 1laku
individu. Disamping itu dakwah merupakan perubahan
sosial, apabila perubahan nilai diatas juga terjadi
dimasyarskat bertindak berdasarkan kebenaran dan
kebaikan tersebut. Pada tingkat komunitas ini,
proses perubahan nilai dimungkinkan akibat interaksi
sosial antar individu anggota masyarakat baik
sebagal obyek maupun sebagal obvek dakwah.

Dengan demikian disamping dalam pengertian vang
konvensional (dakwah bil 1lisan) berupa kegiatan

ceramah, khutbah, diskusi, tahlilan dan sebagainya
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mestinya juga merupakan dialog-dialog atau kegiatan

amal, seni, intelktual dan budaysa.

C. Gagasan Penulis

Dakwah merupakan aktifitas yang sangat penting
dalam Islam. Dengan dakwah , Islam dapat tersebar dan
diterima oleh masyvarakat {manusiay, begitu pula
sebaliknya, tanpa dakwah Islam akan semakin Jjauh dari
masyvarakat dan selanjutnya akan lenyap dari permukaan
bumi.

Dalam kehidupan masyarakat., dakwah berfungsi
menatsa kehidupan vang adamis menuju terwujudnya
masyarakat yng harmonis, bahaguia dan ummatan wakhidah,

vaitu ummat yang bersatu. Ajaran Islam yang diajarkan

melalui berbagai macam pendekatan dakwah, dapat
menvelamatkan manusia dan kehancuran vang akan
menimpadilrinya.

Dalam penelitian ini berkaitan erat dengan ussaha
untuk mengembangkan 1lmu dakwah dengan pendekatan
metodologis, yaitu sebuah pendekatan yang dilaksanakan
dengan menggalil pelbagai disiplin ilmu yang diperlukan
dengan bermacam-macam metode yang disesuaikan dengan
obyek kajian.

Dengan demikian dakwah Islam pada hakekatnya
tidak berarti semata-mata menyvampaikan ayat-ayat Allah

dalam wujud kalam ilahi sajs, namun lebih dari itu ysng
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paling pokok adalah menyampaikan pesan agama secsars
tersirat dibalik avat tersebut kepada ummat manusia
sebagal wakhluk sosial vang sesual dengan tahap-tahap
perbenbangan. Oleh karena itn dakwah tidaklah hanya
dibebankan kepada orsng-orang tertentu saja, akan
tetapi sudah menjadi kewaldiban dan tanggung jawab hkita
bersamsa sebagai kaum muslimin untuk menverukan
seperanghat ajaran agama kepada seluruh ummat manusia
dimoka bumi ini.

Selanjutnva dalam hal ini penulis  kemvokaksan
sara-saran atau gagasan lain yvang mungkin dipandang
perlu bagil semua pihak vang berkepentingan. Saran-saran
dimaksud adalah meliputi hal-hal sebagai berikut
1. Bagil segenap para tokoh agama atau tokoh masyarakat

beserta pars penggerak dakwah Islam pade masyaraksat
petanl sawah padi didesa Podoroto hendaklah selaln
mentaghia tohaln bab it ddrsi mEd erd dakwah FEn g
disampaikan.

Z. Berbagal upaya vyang telah ditempuh oleh segenap
masyarakat desa Podoroto dalam memperjuangkan
pengdembangan agama Islam sebagaimana diatas,
hendaklah dijadikan sebagai tauladan bagi segenap
warga masyarakat setempat agar semua kegiatan dan
bentuk dakwah dapat dikembangkan tidak monoton saja.

3. Agar para da i dan muballigh psham dan mengerti

tentang kondisi masyvarakat desa Podoroto vang
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notabenenya adalah sebagal masyvarakat petani sawah
padl dan selanjutnya da’i harus menggunakan metocde
dan bentuk dakwah yang tepat untuk dipakal oleh

masyarakat Lersebutbt.

D. Penutup

Dengan terselesalnya penulisan skripsi ini, maka
selesailah sudah selurnh ranghkaian kegistan penelitian
vang telah penulis lakukan didesa FPodoroto EKecamatan
Resamben EKabupaten Jombang terhitung mulai 25 April
ssmprail dengasn 25 Juni 1988 ataun hingga sekarang.
Sebagal kata penutup penulis ucapkan puii syukur
Alhamdulillah kepada Allah SWT. atas limpahan Rahmat
dan taufik serta hidayah-NHya, sehingga penulis dapat
merampungkan  tudgas penyusunan karya tulis ini dengan
sebaik-baiknva.

Basitldigenedsi biahdidmiuinseza shginnb. disen sl Sdhbummeih
terdapat selaksa kekurangan dan kelemahannya namun
penulis tetap merasa bangga karena dapat menuntaskan

tugas tersebut. Mudah-mudahan tulisan sederhana
ini membawa manfaat vyang besar bagi diri penulis
khususnya dan para pembaca pada umumnya. Amin...Ya..

Robbal "Alamiin.




DAFTAR PUSTAEKA

Anshari, Hafie H.M, Pemahaman

I, Al-Ikhls Surabays ;
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Arifin, H.M, Psikologi Dakwah, Jakarta, Bumi Aksara, 1891

Aziz, Ali, Moh., Diktat Tlmuw Dakwah. IAIN Sunan Ampel
Surabays 18893

RDepartemen Agama RI, Al-Qur’'spn Karim Dan Teriemshannva,

Surabays, Karunia

Pepartemen P & K : Kamus Besar Bahasa Indonesia, Penerbit

Balai Pustaka 1880

Zchol, Jhon dan Shadili Hasan, Kamus Inggris Indonesia,

Cornell Ugiyerscity Press, Itcha and London, cet.

1T, Gramedia, Jakarta

Faissl, Sanapish, Penelitisn Kuslitatif  Dasar-Dasar

Aplikasi, Malasng YA3, 1990

zaly ) Rarun i) Psurabaya

Kefigh uhamslodin) WPengs
1988

Hansyur, M, Kholil, Sosiologi Masvarskat Kots dan Desa,

Ussghs Nesional, Surabaya, 1988

Maskun, H. BSoemitro, Pembaungunan Masvaraskat Desa, Asas.

Kebijakssnsan dan Mensgemen, Hedia Widya Handala,
Cet. I, Yogyaksarts, 1893

Moleong, Lexi, J, Hetodologi Penelitian  Kualitatif,

Bandung, Remaja Rosda Karya, 1881

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id




Moehajir, RWung, Hetodolgi Pepnelitian Kuslistif Dasar-Dasar

dap Aplikasines, Yogvakantaid 1982

Hazution, 3, Metodologi Penelitian Naturalistik
Buzlitatif, Bandung, Tarsito, 1898

Nothingham, K{ Elizabeth, Agama Dan mesyvaraskast, Penerbit

PT. Rajawsli, Jakarta, 1985

Nursyam, Metodologi Penelitisn Dakwah, Solo, Romadhoni,

1891

Syukir, Asmuni, Rasar-Dasar Strategi Dakwah Islam, Al-

Tkhlas, Surabya, 1983

Shaleh, Abd, Rosyad, Management  Dakwah  Islam,

Bulan Bintang, Jakarta, 1877

3iddiq, Syamsuri, Dakwah Dan Teknik Berkhutbah, PT. Al-

Ma 'arif, Bandung

Rahmat, Jamzluddin, Hegemoni Budavs, bentang, Yoyakarta

Rahmat Jamsluddin, Islam Aktual Mizan, Bandung 1882

Tasmara, Toto, Komunikasi Dakwah. Penerbit Gaya media

Pratama 1987
Toha Yahya Umar Ilmu Dskwah. Penerbit Widjayva Jakarta 1992

fakan, Fathi, Juru Dskwsh. Sebush Tantangan, amar Press,

1987



